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ABSTRAK

Pengaruh Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover Dan Earning Per Share
Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Plastik Dan Kemasan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Rifgah Zhafirah Yan Thoba
Program Studi Manajemen
rifqahzhafirah26@gmail.com

Tujuan dalam penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity
Ratio berpengaruh terhadap return saham; (2) Untuk mengetahui pengaruh Total Asset
Turnover berpengaruh terhadap return saham; (3) Untuk mengetahui pengaruh Earning
Per Share berpengaruh terhadap return saham; (4) Untuk mengetahui pengaruh Debt to
Equity Ratio, Total Asset Turnover dan Earning Per Share berpengaruh terhadap return
saham. Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan
asosiatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
populasi pada penelitian yaitu perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia sebanyak 17 perusahaan dan sampel penelitian sebanyak 7
perusahaan dengan 6 tahun pengamatan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik,
regresi linear berganda, uji t, uji f, dan koefisien determinasi. Pengelolahan data dalam
penelitian ini menggunakan IBM SPSS Statistics 23. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return Saham, Total Assets Turnover secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Return Saham, dan Earning Per Share secara parsial
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return Saham pada sub sektor plastik dan
kemasan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan Debtto Equity Ratio, Total Assets Turnover dan
Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham pada sub
sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di bursa efek indonesia.

Kata Kunci : Debt To Equity Ratio, Total Assets Turnover dan Earning Per Share
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ABSTRACT

The effect of debt to equity ratio, total assets turnover and earnings per share on
stock returns in plastic and packaging sub-sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange

Rifgah Zhafirah Yan Thoba
Management Study Program
rifqahzhafirah26@gmail.com

The objectives in this study are: (1) To determine the effect of Debt to Equity Ratio on
stock returns; (2) To determine the effect of Total Asset Turnover on stock returns; (3)
To determine the effect of Earnings Per Share on stock returns; (4) To determine the
effect of Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover and Earnings Per Share affect stock
returns. The type of research used is to use an associative approach. Thesampling
technique uses purposive sampling with the population in the study, namely plastic and
packaging sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange asmany as 17
companies and research samples as many as 7 companies with 6 years of observation.
Data collection techniques in this study used documentation techniques. Data analysis
techniques use classical assumption tests, multiple linear regression, t tests, f tests, and
coefficients of determination. Data management in this study used IBM SPSS Statistics
23. Based on the results of the study, it shows that the Debt to Equity Ratio partially has
a positive and significant effect on Stock Return, Total AssetsTurnover partially has a
negative and significant effect on Stock Return, and Earnings Per Share partially has
a positive effect Not significant to the Stock Returnin the plastic and packaging sub-
sector listed on the Indonesia Stock Exchange. Based on the results of the study, it shows
that simultaneously the Debt to Equity Ratio, TotalAssets Turnover and Earnings Per
Share have a positive and significant effect on StockReturn in the plastic and packaging
sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Debt To Equity Ratio, Total Assets Turnover and Earning Per Share
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perekonomian suatu negara merupakan faktor yang penting dalam
kemajuan negara itu sendiri. Pengukuran perkembangan suatu negara dapat diukur
dengan mengetahui perkembangan pasar modal dan industri-industri sekuritas pada
negara tersebut. Pasar modal merupakan suatu pasar keuangan untuk melakukan
kegiatan investasi jangka panjang suatu perusahaan yang dapat diperjualbelikan
dalam bentuk modal sendiri atau hutang yang berupa sekuritas, lembar-lembar
saham atau obligasi. Dimana tempat terjadinya jual beli sekuritas disebut dengan
bursa efek. Robert Ang (dalam Wardiyah 2017 : 13) mengatakan bahwa : “Pasar
modal adalah lembaga keuangan bukan bank yang mempunyai kegiatan berupa
penawaran dan perdagangan efek. Selain itu, juga merupakan lembaga profesi
yang berkaitan dengan transaksi jual beli efek dan perusahaan publikberkaitan
dengan efek. Dengan demikian, pasar modal dikenal sebagai tempat bertemunya
penjual dan pembeli modal atau dana”.

Perkembangan pasar modal di Indonesia saat ini sudah semakin pesat, hal
itu dapat dilihat dengan semakin banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Bursa Efek Indonesia atau yang sering dikenal dengan singkatan
BEI merupakan wadah pemerintah dalam menyelenggarakan sistem maupun
sarana dalam mempertemukan para pemegang saham untuk melakukan
penawaran atas saham atau efek.

Hidayat (2019:11) mengatakan, “Bursa efek adalah lembaga sentral



dimana kekuatan penawaran dan permintaan untuk efek tertentu dipertemukan
dimana semua transaksi dilakukan atas dasar proses lelang tujuannya adalah
memenuhi semua pesanan pembelian pada harga terendah dan memenuhi semua
pesanan penjual pada harga tertinggi, sehigga baik pembeli maupun penjual
mendapatkan hasil sebaik mungkin”. Jadi BEI menyediakan infrastruktur untuk
mendukung terselenggaranya perdagangan efek yang teratur dan efisien serta
mudah diakses seluruh perusahaan dan pemangku kepentingan.

Perusahaan yang dipilih dalam penelitian ini perusahaan yang sahamnya
terdaftar di BEI periode 2017-2022 dan termasuk dalam kelompok sub sektor
plastik dan kemasan yang terdiri dari 7 perusahaan. Perusahaan sub sektor plastik
dan kemasan merupakan perusahaan manufaktur yaitu perusahaan industri
pengolahan yang mengolah bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang
jadi.

Saham adalah tanda penyertaan modal baik dari seseorang ataupun badan
usaha dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Dimana dalam menjalankan
investasi saham ada yang namanya return saham. Return saham adalah tingkat
keuntungan yang dinikmati para pemodal. Brigham & Houston (2014)
mengatakan, “Return saham atau tingkat pengembalian saham adalah selisih antara
jumlah yang diterima dan jumlah yang diinvestasikan, dibagi dengan jumalh yang
diinvestasikan”. Bagi perusahaan dan pemodal masalah return saham sangat
penting karena digunakan untuk mengukur keuntungan yang diperoleh investor
dalam investasi saham.

Berikut ini tabel Return Saham pada beberapa perusahaan sub sektor plastik

dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2022.



Tabel 1.1
Return Saham Periode 2017-2022
(dalam jutaan rupiah)

o, NAMA RETURN SAHAM RA_TA

PERUSAHAAN | 2017 2018 2019 2020 2021 2022 | RATA
1 IMPC 0.07 -0.13 0.13 0.27 0.93 -0.87 [ 0.07
2 TRST 0.26 0.08 -0.04 0.1 0.41 0.3 0.19
3 AKPI -0.18 0.05 -0.49 0.05 1.08 0.12 0.11
4 IGAR -0.27 0.03 -0.01 0.06 0.26 0.07 0.02
5 YPAS 0.15 -0.19 -0.29 -0.22 0.86 -021 [ 0.02
6 TALF 0,01 -0.22 -0.14 -0.04 0.15 0.01 -0.05
7 APLI -0.36 0.17 1.13 0.11 0.04 0.36 0.24
RATA-RATA | -0.06 -0.03 0.04 0.05 0.53 -0.03 [ 0.08

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan data rata-rata tabel return saham masing-masing perusahaan
plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diatas dapat dilihat
bahwa terjadi kecenderungan peningkatan return saham yang terjadi pada 4
perusahaan. Adapun perusahaan yang mengalami peningkatan return saham yaitu
TRST (PT. Trias Sentosa Thk.) sebesar 0,19 , AKPI (PT. Argha Karya Prima
Industri Tbk.) sebesar 0,11 dan APLI (PT. Asiaplast Industries Tbk.) sebesar 0,24.
Disamping itu juga terjadi penurunan pada 4 perusahaan yaitu, IMPC (PT. Impack
Pratama Industri Thk.) sebesar 0,07 , IGAR (PT. Champion Pacific Indonesia
Thbk.) sebesar 0,02 , YPAS (PT. Yanaprima Hastapersada Tbk.) sebesar 0,02dan
TALF (PT. Tunas Alfin Tbhk.) sebesar -0,05. Sementara itu, jika dilihat dari rata-
rata return saham pertahunnya, maka perusahaan lebih cenderung mengalami
penurunan pada tahun 2017 — 2019. Sedangkan pada tahun 2020— 2021 mengalami
penigkatan. Dan pada 2022 mengalami penurunan kembali.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara rata — rata return
saham mengalami peningkatan, hal ini diduga adanya kenaikan harga saham
perusahaan dari tahun ke tahun, kenaikan harga saham kemungkinan disebabkan

oleh meningkatnya laba perusahaan dari tahun ke tahun. Hal ini sesuai pernyataan



penelitian (Basalama et al 2017) semakin besar return yang diharapkan akan
diperoleh dari investasi, semakin besar pula resikonya.

Budiman (2021:44) menyatakan, “Rasio Debt to Equity Ratio digunakan
untuk menganalisis utang, yakni dengan membandingkan total utang perusahaan
dengan total ekuitas atau dana dari pemegang saham.Tentunnya semakin rendah
rasio Debt to Equity Ratio menunjukkan keuangan perusahaan yang semakin kuat,
dimana jumlah utang relatif lebih kecil dibandingkan dengan total dana pemegang
saham atau ekuitas”.

Berikut ini tabel Debt to Equity Ratio (DER) pada beberapa perusahaan
sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2017-2022.

Tabel 1.2

Debt To Equity Ratio Periode 2017-2022
(dalam jutaan rupiah)

No. NAMA DEBT TO EQUITY RATIO RATA -
PERUSAHAAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 RATA

1 IMPC 0,78 | 0,73 0,78 | 0,84 0,71 0,54 0,73
2 TRST 0,27 | 0,92 1,00 | 0,86 0,88 1,03 0.78
3 AKPI 144 1,49 1,23 1,17 1,28 1,06 1,32
4 IGAR 0,16 | 0,18 0,15 | 0,12 0,17 0,10 0,16
5 YPAS 1,39 1,80 1,29 1,10 1,12 1,41 1,34
6 TALF 0,20 | 0,22 0,32 | 045 0,50 0,51 0,34
7 APLI 0,75 1,46 0,97 | 0,97 0,87 0,68 1,01

RATA-RATA 0,71 0,97 | 0,82 0,79 0,79 0,76 0,81

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan pada rata — rata Debt to Equity Ratio pada masing — masing
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diatas
menunjukkan bahwa terjadi kecenderungan penurunan yang terjadi pada4
perusahaan. Adapun perusahaan yang mengalami penurunan Debt to Equity Ratio
yaitu, IMPC (PT. Impack Pratama IndustriTbk.) sebesar 0,73 , TRST (PT. Trias

Sentosa Tbk.) sebesar 0,78 , IGAR (PT. Champion Pacific Indonesia Thk.) sebesar



0,16 dan TALF (PT. TunasAlfin Tbk.) sebesar 0,34. Sementara itu, jika dillihat
dari rata — rata pertahunnya cenderung mengalami penurunan yaitu tahun 2017
sebesar 0,71 , 2020 sebesar 0,79 , 2021 sebesar 0,79. Disamping itu juga terjadi
peningkatan pada tahun 2018 sebesar 0,97 dan tahun 2019 sebesar 0,82. Dengan
begitu dapat disimpulkan rata — rata Debt to Equity Ratio dari 7 perusahaan
mengalami penurunan yang disebabkan oleh jumlah utang relatif lebih kecil
dibandingkan dengan total dana pemegang saham atau ekuitas.

Dari perspektif kemampuan membayar kewajiban jangka panjang,
semakin rendah rasio akan semakin baik kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka panjang, (Jufrizen & Sari 2019).

Hal ini sesuai pernyataan penelitian (Rejeki 2019) Debt to Equity Ratio
untuk menilai tingkat keamanan pengambilan pinjaman yang dijamin dengan
modal sendiri serta untuk menilai kemampuan dalam menanggung resiko atau batas
perluasan usaha dengan menggunakan modal pinjaman tersebut.

Sukamulja (2019:103) menyatakan, “Total Asset Turnover untuk
menghitung seberapa besar pendapatan atau penjualan yang diperoleh perusahaan
melalui asset yang dimilikinya. Perusahaan dengan investasi asset yang besar akan
cenderung memiliki perputaran asset yang kecil. Makin tinggi rasio Total Asset
Turnover artinya makin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya”.

Berikut ini tabel Total Asset Turnover pada beberapa perusahaan sub
sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode

2017-2022.



Tabel 1.3
Total Asset TurnoverPeriode 2017-2022
(dalam jutaan rupiah)

No NAMA TOTAL ASSET TURNOVER RATA -
PERUSAHAAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 RATA

1 IMPC 052 | 059 [ 0,60 | 0,67 | 0,78 0,82 0,63

2 TRST 0,71 | 061 | 05 | 0,71 | 0,79 0,66 0,68

3 AKPI 0,75 | 097 | 0,85 | 0,67 | 0,65 0,86 0,81

4 IGAR 1,49 | 1,36 | 1,26 | 1,11 | 1,20 1,25 1,28

5 YPAS 1,00 | 1,25 | 1,39 | 1,10 | 1,31 1,30 1,22

6 TALF 0,70 | 0,75 | 0,70 | 0,69 | 0,67 0,73 0,71

7 APLI 096 | 087 | 1,04 | 0,80 | 0,98 1,12 0,96
RATA-RATA 087 | 092 | 092 | 0,82 | 091 0,96 0,90

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan pada rata — rata Total Asset Turnover pada masing — masing
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diatas
menunjukkan bahwa terjadi kecenderungan penurunan yang terjadi pada 4
perusahaan. Adapun perusahaan yang mengalami penurunan Total Asset Turnover
yaitu, IMPC (PT. Impack Pratama Industri Thk.) sebesar 0,63 , TRST (PT. Trias
Sentosa Tbk.) sebesar 0,68 , AKPI (PT. Argha Karya Prima Industry Thk.) sebesar
0,81 dan TALF (PT. Tunas Alfin Thk.) sebesar 0,71. Sementara itu, jika dillihat
dari rata — rata pertahunnya cenderung mengalami peningkatan yaitu tahun 2018
sebesar 0,92 , 2019 sebesar 0,92 ,tahun 2021 sebesar 0,91 dan tahun 2022 sebesar
0,96. Disamping itu juga terjadi penurunan pada tahun 2017 sebesar 0,87 dan
tahun 2020 sebesar 0,82. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa rata — rata Total
Asset Turnover dari 7 perusahaan mengalami penurunan, hal ini diduga karena
adanya penurunan total penjualan dan total asset keseluruhan perusahaan dan
setiap tahunnya. Apabila perputaran total aktiva mengalami peningkatan maka

akan meningkatkan laba perusahaan. Dimana dengan perputaran aktiva yang



cepat maka menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh harta dalam rangka
menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih
yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta
perusahaan, (Firman & Rambe 2021).

Hal ini sesuai pernyataan penelitian (Chitra Santi & Michael Stephanus
2018). Semakin tinggi efektivitas perusahaan menggunakan aktiva untuk
memperoleh penjualan diharapkan perolehan laba perusahaan semakin besar
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik berdampak pada harga saham
perusahaan semakin tinggi memberikanharapan return yang semakin besar.

Tandelilin (2017:241) menyatakan, “Informasi Earning Per Share suatu
perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi
semua pemegang saham perusahaan. Besarnya Earning Per Share suatu
perusahaan bisa diketahui dari informasi laporankeuangan perusahaan. Meskipun
beberapa perusahaan tidak mencantumkan besarnya Earning Per Share
perusahaan bersangkutan dalam laporan keuangannya, tetapi besarnya Earning
Per Share suatu perusahaan bisa dihitung berdasarkan informasi laporan neraca
dan laporanlaba rugi perusahaan”.

Berikut ini tabel Earning Per Share pada beberapa perusahaan subsektor
plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-

2022.



Tabel 1.4
Earning Per SharePeriode 2017-2022
(dalam jutaan rupiah)

NAMA EARNING PER SHARE RATA-
No | PERUSAHAAN 2017 | 2018 2019 2020 2021 2022 | RATA
1 IMPC 18,89 | 21,83 | 19,27 23,96 42,75 | 63,35 31,68
2 TRST 13,60 | 22,50 | 13,86 26,10 71,57 | 59,26 29,53
3 AKPI 0,02 0,09 0,08 0,10 0,24 0,35 0,11
4 IGAR -74,46| 45,96 | 62,59 62,52 107,03 | 105,26 | 40,73
5 YPAS -21,71| -13,53 | 5,22 12,48 -14,20 | -2,11 -6,35
6 TALF 15,86 | 32,50 | 20,29 13,66 16,58 | 32,75 19,78
7 APLI -0,98 | -17,25 | 7,04 -4,72 17,09 | 34,21 0,24
RATA-RATA -6,97 | 13,16 | 18,34 19,16 34,44 | 41,87 16,53

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan pada rata — rata Earning Per Share pada masing — masing
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diatas
menunjukkan bahwa terjadi kecenderungan peningkatan yang terjadi pada 4
perusahaan. Adapun perusahaan yang mengalami peningkatan Earning Per Share
yaitu, IMPC (PT. Impack Pratama Industri Thk.) sebesar 31,68 , TRST (PT. Trias
Sentosa Thk.) sebesar 29,53 , IGAR (PT. Champion Pacific Indonesia Tbk.)sebesar
40,73 dan TALF (PT. Tunas Alfin Tbk.) sebesar 19,78. Sementara itu, jikadillihat
dari rata — rata pertahunnya ada 3 tahun cenderung mengalami peningkatanyaitu
tahun 2019 sebesar 18,34 , tahun 2020 sebesar 19,16 dan tahun 2021 sebesar
34,44 dan tahun 2022 sebesar 41,87. Terdapat juga 3 tahun dibawabh rata-rata yaitu
pada tahun 2017 sebesar -6,97 dan tahun 2018 sebesar 13,16.

Dengan demikian dapat disimpulkan rata — rata Earning Per Share dari
7 perusahaan plastik & kemasan mengalami peningkatan di tahun 2018 sampai
2022. Hal ini sesuai pernyataan penelitian (Rejeki 2019) Earing Per Share
merupakan rasio yang menunjukkan bagian laba dari setiap lembar sahamnya
yang diterima pemegang saham. Semakin tinggi EPS menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam memberikan return yang tinggi.



Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini mengambil judul
“Pengaruh Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Earning PerShare
Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Plastik & Kemasan

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah
yang ada dalam penelitian ini adalah :

a. Adanya penurunan nilai Debt to Equity Ratio (DER) mengakibatkan
penurunan pada return saham yang ada pada perusahaan sub sektor plastik &
kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) .

b. Adanya penurunan nilai Total Asset Turnover (TATO) mengakibatkan
penurunan pada return saham yang ada pada perusahaan sub sektor plastik &
kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) .

c. Adanya peningkatan nilai Earning Per Share (EPS) mengakibatkan
meningkatnya nilai return saham yang ada pada perusahaan sub sektor plastik

& kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) .

1.3 Batasan Masalah
Untuk memfokuskan penelitian ini, maka penulis memberikan batasan
masalah hanya pada Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover dan Earning Per
Share yang menjadi variabel independen (bebas), dan dalam penelitian ini
difokuskan pada return saham sebagai variabel dependen (terikat). Penelitian ini

dilakukan pada perusahaan sub sektor plastik & kemasan yang terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia periode tahun 2017 — 2022.

1.4 Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sesuai dengan
batasan masalah yang diuraikan diatas adalah :

a. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap return saham pada
perusahaan sub sektor plastik & kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

b. Apakah Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap return saham pada
perusahaan sub sektor plastik & kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

c. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap return saham pada
perusahaan sub sektor plastik & kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

d. Apakah Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO) dan Earning
Per Share (EPS) berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan sub

sektor plastik & kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
terhadap return saham pada perusahaan sub sektor plastik & kemasan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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b. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh
terhadap return saham pada perusahaan sub sektor plastik & kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap
return saham pada perusahaan sub sektor plastik & kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

d. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset
Turnover (TATO) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap return
saham pada perusahaan sub sektor plastik & kemasan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

1.6 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan dengan
ekonomi khususnya tentang Pengaruh Debt to Equity Ratio, Total Asset
Turnover, dan Earning Per Share Terhadap Return Saham Pada Perusahaan
Sub Sektor Plastik & Kemasan Yang Terdaftar Di BEIPeriode 2017-2021.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber referensi
untuk penelitian selanjutnya. Dan bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan

perbandingan.
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b. Manfaat Praktis :

Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan para investor. Manfaat bagi
para pembaca dapat memberikan gambaran tentang return saham dari segi
Rasio Leverage (Debt to Equity Ratio), dari segi Rasio Aktivitas (Total Asset
Turnover) dan dari segi Rasio Nilai Pasar (Earning Per Share) terhadap Return
Saham pada perusahaan sub sektor plastik & kemasan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Selain itu, dapat memberikan informasi tentang kinerja
keuangan perusahaan yang dapat digunakan perusahaan untuk membantu semua
pihak dalam mengambil keputusan, dan analisis atas kinerja keuangan
perusahaan keuangan tersebut. Bagi para investor sebelum mengambil
keputusan investasi pada perusahaan emiten yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

3.1 Landasan Teori

2.1.1 Return Saham

2111

2112

Pengertian Return Saham

Return adalah hasil yang diperoleh dari investasi. Return dapat
berupa gain (keuntungan) atau loss (kerugian). Inrawan et al
(2022:54) menyatakan, “Return adalah pengembalian atas investasi
yang diharapkan oleh perusahaan atau investor”. Sedangkan Fahmi
(2014:450) menyatakan bahwa : “Return adalah keuntungan yang
diperoleh oleh perusahaan, individu dan institusi dari hasil
kebijakan investasi yang dilakukan”.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
return adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atau
suatu investasi yang dilakukannya. Dengan demikian, setiap
investasi baik jangka pendek maupun jangka panjang mempunyai
tujuan utama mendapat keuntungan yang disebut return baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Jenis — Jenis Return

Return saham memiliki dua jenis berupa imbal hasilyang sudah
terjadi (return realisasi) dan return ekspetasi yang terjadi dimasa
mendatang. Jogiyanto (2022:445) menyatakan bahwa : “Ada dua
macam return yang perlu dipahami yaitu : Return realisasian

merupakan return yang sudah terjadi, dimana dihitung berdasarkan

13
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data historis sebagai pengukur kinerja perusahaan . Return
ekspektasian adalah return yang diharapkan akan diperoleh oleh
investor dimasa mendatang.

Sedangkan menurut, Didit (2013:24), “Return dapat berupa
return realisasi ataupun return ekspektasi. Return realisasi (
realized return) merupakan return yang telah terjadi yang dihitung
berdasarkan data historis. Return realisasi penting karena
digunakan sebagai salah satu pengukur kinerja dari perusahaan
serta sebagai dasar penentuan return ekspektasi( expected return)
untuk mengukur risiko di masa yang akan datang. Return
ekspektasi (expected return) adalah return yangdiharapkan akan
diperoleh investor di masa yang akan datang. Berbeda dengan
return realisasi yang sifatnya sudah terjadi, return ekspektasi ini
sifatnya belum terjadi. Pada dasarnya tujuan investor dalam
berinvestasi adalah memaksimalkan return. Return dapat berupa
return realisasi ataupun return ekspektasi. Return realisasi (
realized return) merupakan returnyang telah terjadi yang dihitung
berdasarkan data historis. Return realisasi penting karena
digunakan sebagai salah satu pengukur Kkinerja dari perusahaan
serta sebagai dasar penentuanreturn ekspektasi ( expected return)
untuk mengukur risiko di masa yang akan datang. Return
ekspektasi (expected return) adalah return yang diharapkan akan
diperoleh investor di masa yang akan datang. Berbeda dengan

return realisasi yang sifatnya sudah terjadi, return ekspektasi ini
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sifatnya belum terjadi. Berdasarkan uraian para ahli diatas jenis
— jenis return saham terbagi atas dua yaitu, return ekspektasi
merupakan harapan tentang berapa banyak keuntungan yang akan
diperoleh dari investasi atau asset tertentu dalam jangka waktu
tertentu dimasa depan. Sementara itu, return realisasi merupakan
jumlah keuntungan yang sebenarnya diperoleh dari investasi atau
aset tersebut setelah jangka waktu tertentu berlalu.

Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Return Saham
Return saham mengacu pada persentase keuntungan atau

kerugian yang diperoleh investor dari investasi saham selama

jangka waktu tertentu. Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi return saham itu sendiri, menurut Samsul

(2015:392) “harga saham atau return saham dipengaruhi olehsatu

faktor ekonomi makro, diluar faktor pasar. Misalkan :harga minyak

dunia, tingkat inflasi, dan tingkat bunga umum”.

Sedangkan Fahmi (2014) mengatakan, “Ada beberapa kondisi
dan situasi yang menentukan suatu saham itu akan mengalami
fluktuasi (mengalami kenaikan atau penurunan), yaitu :

1) Kondisi mikro dan makro ekonomi.

2) Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi
(perluasan usaha), seperti membuka kantor cabang (branch
office), kantor cabang pembantu (sub branch office) baik yang
dibuka di domestik maupun luar negeri.

3) Pergantian direksi secara tiba —tiba.
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4) Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat
tindak pidana dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan.

5) Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam
setiap waktunya.

6) Resiko sistematis yaitu suatu bentuk resiko yang terjadi secara
menyeluruh dan telah ikut menyebabkan perusahaan ikut
terlibat.

7) Efek dari psikologis pasar yang ternyata mampu menekan
kondisi teknik jual beli saham

2.1.1.4 Pengukuran Return Saham
Return saham merupakan pengembalian atau keuntungan yang
diperoleh oleh seorang investor dari investasi dalam saham. Return
yang digunakan dalam penelitian ini adalah return realisasi (realized
return) yaitu return total. Menurut Hartono (2022:446) Return total

merupakan return keseluruhan dari suatu investasi dalam suatu periode
yang tertentu. Return total terdiri dari capital gain (loss) dan yield sebagai

berikut ini.
Return = Capital gain (loss) + yield
Capital gain atau loss merupakan selisih dari harga investasi

sekarang relatif dengan harga periode yang lalu :

. . . _P— Py g
Capital Gain atau Capital Loss =

Pi—1
Jika harga investasi sekarang (Pi) lebih tinggi dari harga
investasi periode lalu (Pt1) ini berarti terjadi keuntungan modal

(capital gain), sebaliknya terjadi kerugian modal (capital loss).
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Yield merupakan persentase penerimaan kas periodik terhadap
harga investasi periode tertentu dari suatu investasi. Untuk saham,
yield adalah persentase dividen terhadap harga saham periode
sebelumnya. Dengan demikian, return total dapat juga dinyatakan
sebagai berikut ini.

Return = P P +yield
Pi—1
Menurut Hartono (2022:447), “Untuk saham biasa yang

membayar dividen periodik sebesar D rupiah per —tahunnya, maka

yield adalah sebesar D¢/ Pi1 dan return total dapat dinyatakan

sebagai :
P,— P, D
Return Saham = —* =1, =t
Pi—1 Py_q
_P— Py 1+ Dy
P 4
Dimana;

P(¢) = harga saham pada akhir tahun sekarang
P(t-1) = harga saham pada akhir tahun lalu
D(y) = dividen pada akhir tahun sekarang

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
return saham rasio ini merupakan perbandingan antara harga
saham sekarang dengan harga saham pada periode sebelumnya,

semakin tinggi Return Saham maka akan menarik investor.
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2.1.2 Debt To Equity Ratio
2.1.2.1 Pengertian Debt To Equity Ratio

Debt to Equity Ratio mengukur tingkat leverage perusahaan.
Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
leverage perusahaan. Semakin tinggi tingkat leverage maka semakin
tinggi resiko yang ditanggung oleh pemilik perusahaan.

Thian (2022:127) mengatakan bahwa : “Rasio utang terhadap
modal (debt to equity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini
dihitung sebagai hasil bagi antara total utang dengan modal”.
Sedangkan menurut Budiman (2021:44), “Analisis utang
memberikan gambaran tentang tingkat kesehatan keuangan
perusahaan, serta kekuatan struktur permodalan perusahaan. Rasio
DER (debt to equity ratio) dapat digunakan untuk analisis keuangan
yang menunjukkan semakin rendah rasio DER semakin baik”.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan rasio
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Debt to Equity
Ratio menunjukkan persentase penyediaan dana oleh pemegang
saham terhadap pemberi pinjaman. (Jufrizen & Fatin 2020)

Dari kesimpulan pengertian diatas untuk menilai apakah rasio
utang perusahaan baik atau buruk, tidak ada patokan angka tertentu
tetapi harus dibandingkan dengan perusahaan sejenis di industri

yang sama.
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2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Debt To Equity Ratio
Debt To Equity Ratio (DER) ialah rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah hutang
perusahaan dibandingkan dengan jumlah modal sendiri atau ekuitas
perusahaan.
Hery (2020:164) mengatakan bahwa : “Tujuan dan manfaat

Debt To Equity Ratio secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada
kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau
modal yang dimiliki perusahaan.

2. Untuk mengetahui posisi keajiban jangka panjang perusahaan
terhadap jumlah modal yang dimilikiperusahaan.

3. Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi
seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap,
seperti pembayaran angsuran pokok pinjaman beserta bunganya
secara berkala.

4. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayaioleh
hutang

5. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayaioleh
modal.

6. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap
pembiayaan aset perusahaan.

7. Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap
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pembiayaan aset perusahaan.

Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang
dijadikan sebagai jaminan utang bagi kreditur.

Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang
dijadikan sebagai jaminan modal bagi pemilik ataupemegang
saham

Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modalyang
dijadikan sebagai jaminan utang.

Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modalyang
dijadikan sebagai jaminan utang jangka panjang.

Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan
pajak) dalam membayar bunga pinjaman.

Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba operasional) dalam
melunasi seluruh kewajiban”.

Menurut Kasmir (2018:153) “Berikut adalah beberapa tujuan

perusahaan dengan menggunakan rasio Debt to Equity Ratio yakni

1.

2.

Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajibankepada
pihak lainnya (kreditor).

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajinban yang bersifat tetp (seperti angsuran dan pinjaman

termasuk bunga).
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Untuk menilai keseimbangn antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva.

Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah.
Modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.
Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditaagih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Sementara itu, manfaat dari Debt to Equity Ratio adalah :
Untuk menganalisis kemampuan perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga).

Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.

Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang.

Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
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panjang.
7. Untuk menganalisi berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
dan manfaat debt to equity ratio adalah alat yang penting dalam
mengukur risiko keuangan perusahaan dan membantu perusahaan
dalam pengambilan keputusan keuangan yang tepat. Ratio ini juga
membantu perusahaan untuk membandingkan kinerja keuangan

mereka dengan perusahaan lain dalam industri yang sama.

2.1.2.3 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Debt To Equity Ratio
Debt to Equity Ratio adalah rasio keuangan yang digunkana
untuk mengukur proporsi utang dan ekuitas. Namun ada beberapa
faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio, yaitu :
Menurut Hushan (2019:636) “rasio hutang perusahaan
tampaknya tergantung pada 4 (empat) :
1. Size (ukuran perusahaan)
Perusahaan besar cenderung mempunyai rasio hutang yang
tinggi (dukungan terhadap balancing theory)
2. Tangible Asset (aset berwujud)
Perusahaan dengan rasio aset tetap terhadap total aset yang
tinggi mempunyai rasio hutang yang tinggi (dukungan
terhadap balancing theory)

3. Profitability (kemampuan memperoleh laba)



23

Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi mempunyaihutang
yang rendah (dukungan terhadap pecking order theory)
4. Market to book

Perusahaan dengan market-to-book yang tinggi mempunyai

rasio hutang yang rendah

Fahmi (2020:181) mengatakan bahwa : “ada beberapa faktor
yang mempengaruhi struktur modal suatu perusahaan vyaitu :

1. Bentuk atau karakteristik bisnis yang dijalankan.

2. Ruang lingkup aktivitas operasi bisnis yang dijalankan.

3. Karakteristik manajemen (management characteristic) yang
diterapkan diorganisasi bisnis tersebut.

4. Karakteristik, kebijakan dan keinginan pemiliki.

5. Kondisi micro and macro economy yang berlaku di dalam
negeri dan luar negeri yang turut mempengaruhi pengambilan
keputusan perusahaan.

Berdasarkan uraian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor di atas dapat mempengaruhi DER perusahaan. Penting
bagi perusahaan untuk mempertimbangkan semua faktor ini dan
membuat keputusan yang bijaksana tentang bagaimana mereka
membiayai pertumbuhan mereka. Semua keputusan keuangan harus
dilakukan dengan hati-hati dan dengan mempertimbangkanrisiko
keuangan yang terkait.

2.1.2.4 Pengukuran Debt To Equity Ratio

Menurut Budiman (2021:44) “Dalam analisis utang, dapat
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menggunakan rasio DER (debt to equity ratio) yakni dengan
membandingkan total utang perusahaan dengan total ekuitas atau
dana dari pemegang saham. Tentunya semakin rendah rasio DER
menunjukkan keuangan perusahaan yang semakin kuat, dimana
jumlah utang relative lebih kecil dibandingkan dengan total dana
pemegang saham atau ekuitas. Adapun penghitungan debt to equity
ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :

Total Hutang

Debt to Equity Ratio =
ity Total Ekuitas

Aturan : Semakin rendah semakin baik
Sedangkan Filbert dan Prasetya (2017:80) mengatakan, “Debt
to equity ratio (DER) digunakan untuk mengetahui berapa besar utang
yang dimiliki perusahaan bila dibandingkan dengan ekuitasnya.
Semakin besar DER, maka semakin sempit keleluasan perusahaan
untuk melakukan pendanaan dengan utang. Rumus DER ini adalah
sebagai berikut :

Total Debt
Total Equity

Debt to Equity Ratio =

Jadi berdasarkan perhitungan debt to equity ratio digunakan
untuk menganalis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya
jaminan yang tersedia untuk kreditor. Semakin rendahsemakin baik

karena aman bagi kreditor saat likiudiasi.
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2.1.3 Total Asset Turnover
2.1.3.1 Pengertian Total Asset Turnover

Total Assets Turnover adalah rasio keuangan yang digunakan
untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam mengukur efisiensi
perusahaan dalam menggunkan aset — asetnya. Pengukuran rasio
aktivitas dilakukan dengan cara membandingkan besarnya tingkat
penjualan dengan piutang usaha, persediaan barang dagang, modal
kerja (aset lancar), aset tetap, maupun total aset. (Sipahutar &
Sanjaya 2019)

Menurut Fahmi (2014:81) “Total assets turnover disebut juga
dengan perputaran total aset. Rasio ini melihat sejauh mana
keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran
secara efektif.

Sedangkan Hani (2014:74) mengatakan, “Total Asset
Turnover merupakan ukuran tentang sampai seberapa jauh aktiva
telah dipergunakan didalam kegiatan perusahaan atau menunjukkan
berapa kali aktiva yang dipergunakan dalam kegiatan operasi
berputar dalam satu periode tertentu”.

Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari, seberapa efektif dan
efesien kan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki. (Gultom et.al 2020)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan rasio total asset

turnover adalah rasio keuangan yang digunakan untuk menghitung
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seberapa efektif suatu perusahaan dalam menggunakan seluruh

asetnya untuk menghasilkan pendapatan dan memberikan gambaran

umum tentang efisien penggunaan aset perusahaan.

Tujuan dan Manfaat Total Asset Turnover

Total Assets Turnover dapat memberikan informasi yang
berharga tentang efisiensi operasional dan efektivitas penggunaan aset
perusahaan. Berikut tujuan dan manfaat Total Assets Turnover.

Menurut Kasmir (2017:114), “Terdapat tujuan dan manfaat Total

Assets Turnover antara lain :

1. Untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan.

2. Untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya
perusahaan misalnya di bidang penjualan, persediaan, penagihan
piutang dan bidang lainnya.

3. Untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari
tiap rupiah aktiva.

Sedangkan Hery (2016:178) mengatakn, “Tujuan dan manfaat
dari Total Assets Turnover adalah :

1. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalampiutang
usaha berputar dalam satu periode.

2. Untuk menghitung lamanya rata —rata penagihan piutang
usaha.

3. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang

usaha.
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4. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
persediaan.

5. Untuk menghitung lamanya rata — rata persediaan tersimpan.

6. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan.

Berdasarkan uraian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa,
tujuan dan manfaat dari Total Assets Turnover adalah untuk
memberikan pemahaman tentang sejauh mana perusahaan dapat
menghasilakan pendapat dari setiap unit aset yang dimilikinya.
Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Total Asset Turnover

Total Assets Turnover ini mengindikasikan berapa kali
perusahaan mampu menghasilkan pendapatan setara dengan jumlah
total aset yang dimiliki. Jadi, ada beberapa faktor yang
mempengaruhirasio Total Assets Turnover ini.

Menurut Siregar (2021:39), “Total Assets Turnover dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor yang dapat memengaruhi
Total Assets Turnover adalah rasio keuangan seperti, penjualan, total
aktiva yang terdiri dari keuangan seperti penjualan, total aktiva yang
terdiei dari harta lancer dan aset tetap diantaranya kas, surat
berharga,piutang, persediaan, tanah dan bangunan serta mesin.

Sedangkan Jumingan (2014:20) mengatakan, “Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi Total Assets Turnover yaitu :

1. Sales (penjualan)
2. Total aktiva yang terdiri dari :

1) Aktiva lancer
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Surat berharga

Wesel tagih

Piutang usaha
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2) Aktiva tetap

a.

b.
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Tanah dan bangunan
Mesin

Akumulasi penyusutan

28

Menurut (Jufrizen dan Nasution 2016) Tujuan dengan

menggunakan Total Assets Turnover perusahaan akan mudah untuk

mengukur berapa lama penagihan piutang, perusahaan juga mampu

menghitung rata — rata piutang, menghitung perputaran dana yang

dihasilkan dan lain — lain. Adapun manfaat yang diperoleh

perusahaan dalam menggunakan rasio ini adalah dalam bidang

piutang, dalam bidang sediaan, dalam bidang modal kerja dan

penjualaan, dalam bidang aktiva dan penjualan.

Berdasarkan uaraian dari para ahli diatas dapat disimpulkan

bahwa, total assets turnover dipengaruhi oleh tingkat penjualan,

struktur aset dan siklus bisnis perusahaan.

2.1.3.4 Pengukuran Total Asset Turnover

Menurut Murhadi  (2013:60) “Total

Assets

Turnover
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menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menggunakan asetnya
untuk menciptakan pendapatan. Diukur dengan cara, yaitu :

Net Sales

Total Assets Turnover = ——
Total Assets

Menurut Sukamulja (2017:52) “Total Asset Turnover
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan penjualan
dari total aset yang dimiliki. Adapun rumus total asset turnover,
yaitu :

Penjualan
Total Aset

Total Asset Turnover =

Jadi total asset turnover dihitung dengan membagi total
pendapatan perusahaan dengan total aset yang dimilikinya. Semakin
tinggi rasio ini, semakin efektif perusahaan dalam menghasilkan

pendapatan dari setiap aset yang dimilikinya.

2.1.4 Earning Per Share
2.1.4.1 Pengertian Earning Per Share

Earning Per Share adalah ukuran kinerja keuangan perusahaan
yang menunjukkan jumlah laba yang tersedia untuk setiap saham
yang beredar. Fahmi (2020:91) mengatakan, “Earning Per Share atau
pendapatan perlembar saham adalah bentuk pemberian keuntungan
yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar
saham yang dimilki”. Sedangkan menurut Prihadi (2019:262) “laba
per lembar saham (earning per share) adalah jumlah laba yang

merupakan hak dari pemegang saham biasa”.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Earning Per

Share (EPS) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur

profitabilitas perusahaan dengan membagi laba perusahaan dengan

jumlah saham yang beredar di pasar”.

Tujuan dan Manfaat Earning Per Share

Earning per share merupakan salah satu indikator utama dalam

menganalisis kinerja keuangan perusahaan dan memiliki tujuan dan

manfaat yang siginifikan, antara lain :

Kasmir (2018:197) mengatakan, “berikut ini adalah tujuan dari

Earning Per Share yaitu :

1.

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak denganmodal
sendiri

Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal sendiri

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
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tahun sekarang

9. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

10. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak denganmodal
sendiri

11. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

12. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunkan baik modal sendiri

Sementara itu Kasmir (2018:198) mengatakan, “Manfaat yang

diperoleh adalah untuk :

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dan tahun
sekarang

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

6. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode

7. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dan tahun
sekarang

8. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu
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9. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri

10. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
dan manfaat Earning Per Share adalah untuk mengukur profitabilitas
perusahaan kepada investor tentang pendapatan yang dihasilkan per
saham yang dimiliki.

Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Earning Per Share

Earning Per Share menjadi penting karena dapat memberikan
gambaran tentang potensi pengembalian bagi investor yang
memgang saham perusahaan tersebut. Adapun faktor — faktor yang
mempengaruhi Earning Per Share, yaitu :

Menurut Hery (2017:2), “Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan yaitu :

1. Profitabilitas
Menggambarkan kemmapuan perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan dalam satu periode tertentu. Apabila profitabilitas
baik maka stakeholder yang terdiri dari investor, pemasok dan
juga investor akan melihat sejauh mana perusahaan dapat
menghasilkan laba dari penjualan dan investasi. Semakin baik
kinerja perusahaan maka semakin baik nilai perusahaan.

2. Ukuran perusahaan

Suatu skala untuk mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan



33

menurut berbagai cara, antara lain total aset,total penjualan, nilai
pasar saham, dan sebagainya. Ukuran perusahaan dapat
menentukan persepsi investor terhadap perusahaan tersebut,
semakin besar perusahaan dapat memberikan asumsi bahwa
perusahaan tersebut dikenal oleh masyarakat luas sehingga lebih
mudah untuk meningkatkan nilai perusahaan.
Sedangkan menurut Brigham & Houston (2014) faktor —
faktor yang mempengaruhi Earning Per Share, yaitu :
1. Kenaikan laba per saham dapat disebabkan karena :

a) Laba bersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang
beredar tetap.

b) Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang
beredar turun.

c) Laba bersih naik jumlah lembar saham biasa yang beredar
turun.

d) Persentase kenaikan laba bersih lebih besar daripada
persentase kenaikan jumlah lembar saham biasa yang
beredar.

e) Persentase penurunan jumlah lembar saham biasa yang
beredar lebih besar dari persentase penurunan laba bersih.

2. Penurunan laba per saham dapat disebebkan karena :

a) Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang

beredar naik.

b) Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa yang
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beredar tetap.

c) Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa yang
beredar naik.

d) Persentase penurunan laba bersih lebih besar dari persentase
penurunan jumlah lembar saham biasa yang beredar.

e) Persentase kenaikan jumlah lembar saham biasa yang
beredar lebih besar dari pada persentase penurunan laba
bersih.

Sementara itu, Siregar & Farisi (2018) mengatakan, “Adapun

faktor — faktor yang mempengaruhi Earning Per Share (EPS) yaitu

1) Volume saham
2) Laba
3) Bunga dan pajak

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
earning per share (EPS) dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
pendapatan perusahaan, biaya produksi, tingkat pajak, jumlah saham
beredar, perubahan harga saham, akuisisi, bunga, investasi, dan
dividen. Faktor- faktor ini dapat mempengaruhi EPS secara positif
atau negatif tergantung pada kondisi perusahaan dan pasar saat itu.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan EPS, perusahaan harus
mempertimbangkan faktor - faktor ini dan mengambil tindakan yang
tepat untuk meningkatkan pendapatan dan meminimalkan biaya

produksi, serta memperhitungkan investasi, dividen, dan faktor
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lainnya yang dapat mempengaruhi laba bersih perusahaan.

Pengukuran Earning Per Share

Earning Per Share menggambarkan seberapa banyak laba yang
dihasilkan perusahaan dalam setiap saham yang dimiliki oleh
pemegang saham. Tandelilin (2017:242) “Informasi Earning Per
Share suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih
perusahaan yang siap dibagikan bagi pemegang saham perusahaan.
Besarnya EPS suatu perusahaan bisa kita hitung berdasarkan
informasi laporan neraca dan laporan rugi laba perusahaan. Rumus
untuk menghitung EPS suatu perusahaan adalah sebagai berikut :

EPS — Laba Bersih Setelah Bunga dan Pajak

Jumlah Saham Beredar

Sedangkan menurut Fahmi (2014:84) “Adapun rumus Earning

Per Share adalah :

EAT

sb

EPS =

Keterangan :

EPS = Earning Per Share

EAT = Earning After Tax atau pendapatan setelahpajak
Jsb =Jumlah saham yang beredar

Jadi Earning Per Share ialah dimana laba bersih adalah
pendapatan total dikurangi biaya — biaya dan pajakdan jumlah saham
yang beredar adalah jumlah total sahambiasa yang dikeluarkan oleh

perusahaan yang tersedia di pasar.



36

3.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diiidentifikasi sebagali
masalah yang penting. Konsep penelitian ini adalah untuk mengukur Kkinerja
perusahaan seberapa efektif strategi perencanaan perusahaan dimasa yang akan
datang. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah debt to
equity ratio, total asset turnover dan earning per share. Variabel dependen adalah
return saham.
2.2.1 Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return Saham

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio keuangan yang mengukur
seberapa besar dana yang diperoleh perusahaan dari hutang dibandingkan
dengan dana yangdiperoleh dari pemegang saham. Return saham adalah
rasio keuangan yang mengukur seberapa besar keuntungan yang diperoleh
perusahaan dari modal yang ditanamkan oleh pemegang saham.

DER yang tinggi cenderung meningkatkan risikokeuangan perusahaan,
sehingga potensi return saham yang dihasilkan juga akan lebih tinggi.
Namun, jika DER terlalu tinggi, perusahaan mungkin akan kesulitan untuk
membayar bunga dan cicilan utang, yang dapat mengurangi keuntungan dan
return saham. Jika perusahaan memiliki DER yang rendah, hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan lebih banyak modal sendiri
untuk mendanai operasinya. Ini bisa berarti perusahaan memiliki
kepercayaan yang tinggi terhadap kinerja masa depannya dan dapat

meningkatkan kepercayaan investor, yang dapat meningkatkan harga saham
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dan return saham. Menurut Sukamulja (2017:50) mengatakan, debt to equity
ratio mengukur tingkat leverage perusahaan. Semakin tinggi rasio ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage perusahaan. Semakin
tinggi tingkat leverage, maka semakin tinggi resiko yang ditanggung
pemilik perusahaan. Penelitian tentang pengaruh debt to equity ratio
terhadap return saham telah banyak dilakukan. Hasil penelitian tentang
pengaruh debt to equity ratio terhadap return saham yang dilakukan oleh
Enda Purwitajati dan Purwitajati dan Dwiana (2016) menyimpulkan bahwa
debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap return saham. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Hanivah dan Indra (2018) menyimpulkan
bahwa debt to equity ratio secara parsial berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap return saham. Sementara itu penelitian yang dilakukan
oleh Nuzula etal (2019) menyimpulkan bahwa debt to equity ratio
berpengaruh signifikan terhadap return saham.
Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Return Saham

Total asset turnover dapat mempengaruhi return saham suatu
perusahaan, tetapi bukanlah satu-satunya faktor yang memengaruhi kinerja
saham. Total asset turnover mencerminkan seberapa efisien perusahaan
menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Jika perusahaan
mampu memaksimalkan penggunaan asetnya dan meningkatkan total asset
turnover-nya, maka dapat meningkatkan pendapatan dan laba perusahaan,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan return saham. Namun, faktor-
faktor lain seperti kondisi pasar, persaingan industri, manajemen perusahaan,

kinerja keuangan, dan faktor eksternal lainnya juga dapat memengaruhi
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return saham.

Menurut Fahmi (2014:81) mengatakan, total asset turnover disebut
juga dengan perputaran total aset. Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan
aset yang dimiliki oleh perusahan terjadi perputaran secara efektif.
Penelitian tentang pengaruh total asset turnover terhadap return saham yang
dilakukan oleh Boentoro dan Widyarti (2018) total asset turnover
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Susilowati dan Nawangsasi (2018)
menyimpulkan bahwa total asset turnover tidak berpengaruh signifikan
terhadap return saham. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Santi
dan Santi & Stephanus (2019) menyimpulkan bahwa total asset turnover
berpengaruh signifikan terhadap return saham.

Pengaruh Earning Per Share Terhadap Return Saham

Earning per share (EPS) adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi return saham. EPS adalah bagian dari laba perusahaan yang
dihitung per lembar saham yang beredar. Semakin tinggi EPS suatu
perusahaan, semakin besar kemungkinan investor untuk mengharapkan
return yang lebih tinggi pada investasi saham mereka. Selain itu, terdapat
juga beberapa faktor yang dapat mempengaruhi EPS itu sendiri. Misalnya,
perusahaan yang meningkatkan laba mereka dengan mengurangi biaya
produksi mungkin akan memiliki EPS yang lebih tinggi, tetapi penurunan
kualitas produk atau penurunan penjualan dapat mempengaruhi kinerja
jangka panjang perusahaan dan, pada gilirannya, mempengaruhi return

saham.
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Penelitian tentang pengaruh earning per share terhadap return saham
yang dilakukan oleh Badruzaman (2017) earning per share berpengaruh
signifikan terhadap return saham . Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Sinambela (2013) menyimpulkan bahwa earning per share tidak
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sementara itu penelitian
yang dilakukan oleh Handayani dan Zulyanti (2018) menyimpulkan bahwa
earning per share berpengaruh signifikan terhadap return saham.

2.2.4 Pengaruh Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover dan Earning Per
Share Terhadap Return Saham

Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh dengan return saham
karena debt to equity ratio merupakan rasio keuangan yang mengukur
seberapa besar dana yang diperoleh perusahaan dari hutang dibandingkan
dengan dana yang diperoleh dari pemegang saham. DER yang tinggi
cenderung meningkatkan risiko keuangan perusahaan, sehingga potensi
return saham yang dihasilkan juga akan lebih tinggi. Jika perusahaan
memiliki DER yang rendah, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
menggunakan lebih banyak modal sendiri untuk mendanai operasinya.

Total asset turnover memiliki pengaruh terhadap return saham, karena
total asssets turnover mencerminkan seberapa efisien perusahaan
menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Jika perusahaan
mampu memaksimalkan penggunaan asetnya dan meningkatkan total asset
turnover-nya, maka dapat meningkatkan pendapatan dan laba perusahaan,
yang pada gilirannya dapatmeningkatkan return saham.

Earning per share (EPS) memiliki pengaruh return saham. EPS adalah
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bagian dari laba perusahaan yang dihitung per lembar saham yang beredar.
Semakin tinggi EPS suatu perusahaan, semakin besar kemungkinan investor
untuk mengharapkan return yang lebih tinggi pada investasi saham mereka.
Pengaruh debt to equity ratio, total assets turnover dan earning per share

terhadap return saham dapat digambarkan dalam koneptual berikut :

Debt to Equity
Ratio

Total Assets Return Saham
Turnover

¥

Earning Per Share

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian

3.3 Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada
pada perumusan masalah penelitian. Dikatakan jawaban sementara oleh karena
jawaban yang ada adalah jawaban yang berasal dari teori (Juliandi et al
2014:44).Sehingga hipotesis dapat dikatakan sebuah pernyataan yang diajukan
untuk diuji kebenarannya melalui pengamatan, eksperimen atau penelitian.
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka disimpulkan
hipotesis sebagai berikut:
1. Ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham Pada sub sektor

perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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(BEI).

2. Ada pengaruh Total Assets terhadap Return Saham Pada sub sektor
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Ada pengaruh Earning Per Share terhadap Return Saham Pada sub sektor
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

4. Ada pengaruh Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover, dan Earning Per
Share terhadap Return Saham Pada sub sektor perusahaan plastik dan

kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)



BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif, Juliandi et. al (2014:86) mengatakan bahwa :
penelitian asosiatif bertujuan menganalisis permasalahan hubungan suatu variabel
dengan variabel lainnya. Sifat variabel independen mempengaruhi variabel
dependen. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui hubungan atau pengaruh
debt to equity ratio, total asset turnover dan earning per share terhadapreturn

saham.

3.2 Definisi Operasional Variabel
Salah satu unsur yang membantu komunikasi antar penelitian adalah definisi
operasional. Menurut Fadjarajani et. al (2020:4) “Definisi operasional, Yyaitu
merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabeldiukur. Definisi operasional
dalam suatu penelitian dapat memberikan pengetahuan kepada seorang peneliti
dapat mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut”.
3.2.1 Variabel Dependen (V)

Menurut Bahri (2018:132) “Variabel dependent adalah variabel yang
keberadaannya dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Dinamakan variabel terikat karena kondisi dan variasi atau
dipengaruhi oleh variasi variabel lain, yaitu dipengaruhi variabel bebas”.

variabel terikat (YY) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return

42
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Saham.
Menurut Hadi (2015:314), “Return saham adalah tingkat keuntungan
yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi yang dilakukannya”.

Adapun rumus untuk menghitung return saham sebagai berikut :

Pi,t B Pi,t—l

Ri =
‘ Py

Variabe Independen (X)

Menurut Bahri (2018:130) mengatakan : “Variabel independen
merupakan tipe variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab
terjadinya perubahan pada variabel lain. Keberadaan variabel independen
tidak bergantung pada adanya variabel lain atau bebas dari ada atau
tidaknya variabel lain”. Dalam penelitian ini ada 2 variabel yang menjadi
variabel independen (bebas)yaitu :

1. Debt to Equity Ratio (X1)

Menurut Sa’adah dan Nur’ainui (2020:4), “Debt to Equity Ratio
adalah rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan dibelanjai oleh
pihak kreditur. Semakin tinggi rasio ini, berarti semakin besar dana yang
diambil dari luar. Adapun rumus untuk menghitung Debt to Equity Ratio
(DER) sebagai berikut :

Total utang
Total Ekuitas

Debt to Equity Ratio =
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2. Total Assets Turnover (X2)

Menurut Kasmir (2017:115) Total Assets Turnover merupakan
salah satu jenis dari rasio aktivitas. Digunakan untuk mengukur
efisiensi  perusahaan dalam melakukan penjualan  dengan
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Adapun rumus yang digunakan

untuk menghitung Total Assets Turnover sebagai berikut :

Penjualan

Total AssetT =
otal Asset Turnover = -

3. Earning Per Share (X3)

Earning Per Share merupakan perbandingan antara laba bersih
setelah pajak (net income after tax) pada tahun buku terhadap saham
yang diterbitkan perusahaan (out standing share).Adapun rumus yang
digunakan untuk menghitung Earning Per Share sebagai berikut :

EPS — Laba Bersih Setelah Bunga dan Pajak

Jumlah Saham Beredar

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesi (BEI) yaitu perusahaan dagang deangan sub sektor perusahaan
plastik & kemasan tahun 2017 — 2022 yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) (www.idx.co.id) yang berada di cabang Medan JI. Ir.

Juanda Baru No. A5 — A6 Medan.
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3.3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan Januari 2023 sampai
dengan selesai. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No| Keterangan Januari | Maret | April | Mei | Juni Juli  |Agustus | Sept
112(3(4]1]|2|3|4(1(2(3|4(1]|2|3]|4(1|2|3|4|1|2|3[4/1]|2|3|4(1|2|3]|4
1 | Pengajuan judul
2 Riset Awal
3 Pembuatan
Proposal
4 Bimbingan
Proposal
5 [Seminar Proposal
6 Riset
7 Penyusunan
Skripsi ||
8 Bimbingan
Skripsi
9 Sidang Meja
Hijau

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1Populasi

Menurut Fadjarajani et. al (2020:185) “Populasi merupakan wilayah
generelisasi yang terdiri atas objek/ subjek dengan kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan — perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang berjumlah
17 perusahaan yang terdafatr di Bursa Efek Indonesia (BEIl). Data

populasi perusahaan sub sektor plastik dan kemasan sebagai berikut,
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Tabel 3.2
Populasi Perusahaan Sub Sektor Plastik & Kemasan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022

No. Kode Saham Nama Emiten (perusahaan)

1 IMPC PT. Impack Pratama Industri Thk
2 PBID PT. Panca Budi Idaman Tbk

3 TRST PT. Trias Sentosa Thk

4 FPNI PT. Lotte Chemical Titan Thk

5 BRNA PT. Berlina Thk

6 IPOL PT. Indopoly Swakasa Industry Tbk
7 SMKL PT. Satyamitra Kemas Lestari Thk
8 PDPP Primadaya Plastisindo Thk

9 AKPI PT. Argha Karya Prima Indusry Tbk
10 TALF PT. Tunas Alfin Tbk

11 APLI PT. Asiaplast Industries Tbk

12 IGAR PT. Champion Pacific Indonesia Thk
13 YPAS PT. Yanaprima Hastapersada Thk
14 PIPA PT. Multi Makmur Lemindo Thk
15 PACK PT. Solusi Kemasan Digital Tbhk
16 ESIP PT. Sinergi Inti Plastindo Thk

17 EPAC PT. Megalestari Epack Sentosaraya Thk

Sumber : www.idx.co.id

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2016:81), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini

penarikan sampel berdasarkan sampling purposive. Menurut sampling

purposive merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu yang telah ditentukan berdasarkan tujuan penelitian, sehingga

sampel menjadi target pasti yang akan diambil.

Adapun yang menjadi kriteria dalam pengambilan sampel sebagi
berikut :
Perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode tahun penelitian.

Perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang menerbitkan laporan
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keuangan tahunan selama periode tahun penelitian.
3. Perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang menyajikan laporan
keuangan dalam bentuk rupiah.
4. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama 2 tahun
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka diperoleh sampel
sebagai berikut :
Tabel 3.3

Sampel Perusahaan Sub Sektor Plastik & Kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021

No. Kode Saham Nama Emiten (Perusahaan)

1 IMPC PT. Impack Pratama Industri Thk
2 TRST PT. Trias Sentosa Tbk

3 AKPI PT. Argha Karya Prima Indusry Tbk
4 IGAR PT. Champion Pacific Indonesia Thk
5 YPAS PT. Yanaprima Hastapersada Tbhk
6 TALF PT. Tunas Alfin Tbk

7 APLI PT. Asiaplast Industries Tbk

Sumber : www.idx.co.id
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Dimana pedoman dokumentasi yang memuat garis
besar atau kategori yang akan dicari datanya. Adapun data yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan dokumen dari laporan keuangan pada perushaan sub
sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017
— 2022. Sumber data laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

melalui website www.idx.co.id.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif

yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel terikat. Menurut Juliandi et. al
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(2014 :85), “Analisis data kuantitatif adalah analisis data terhadap data — data yang

mengandung angka — angka atau numerik tertentu. Adapun teknik analisis data
yang digunakan sebagai berikut :
3.6.1 Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda sebenarnya sama dengan analisis

regresi linear sederhana, hanya variabel bebasnya lebih dari satu.

Persamaan umumnya adalah:
Y = B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + ¢

Dengan Y adalah variabel terikat, dan X adalah variabel bebas, a

adalah konstanta (intersept) dan b adalah koefisien regresi pada masing-

masing variabel bebas. Analisis data dilakukan dengan menggunakan

analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda digunkan oleh peneliti

apabila peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya keadaan variabel

dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai

vaktor vrediktor dinaik turunkan nilainya (dimanipulasi). Dalam

melakukan analisis terhadap data yang dikumpulkan untuk mencapai

suatu kesimpulan, penulis melakukan perhitungan pengolahan dan

penganalisaan dengan bantuan dariprogram SPSS (Statistical Product

and Service Solution) untuk meregresikan model yang telah dirumuskan.

Selanjutnya, sebagai uji persyaratan dalam regresi linier berganda

dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik terhadap model regresi

yang digunakan agar dapat diketahui apakah model regresi tersebut

merupakan model regresi yang baik atau tidak. Uji asumsi klasik
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digunakanuntuk multiple regression atau model regresi berganda yang
layak dipakai atau variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian.
Uji asumsi klasik digunakan untuk memperkirakan suatu garis atau
persamaan regresi dengan jalan meminimalkan jumlah dari kuadrat
kesalahan tiap observasi terhadap variabel yang ada dalam model, dan
untuk mendapatkan kesimpulan statistik. Analisis jalur ini perluasan dari
analisis regresi berganda. Jadi uji asumsi Klasik harus dilakukan terlebih
dahulu. Adapun uji asumsi Kklasik meliputi uji nomalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas.
1. Uji Normalitas
Menurut Cahyono (2015:1), “ Uji normalitas berguna untuk
membuktikan data dari sampel yang dimiliki berasal dari populasi
berdistribusi normal atau data populasi yang dimiliki berdistribusi
normal. Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah
dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Jika nilai dari hasil
uji Kolmogrov-Smirnov >0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi.
2. Uji Multikolinieritas
Menurut Perdana (2016:47), “Uji multikolinearitas merupakan
alat uji model regresi untuk menemukan adanya korelasi antar
variable bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji
multikolinearitas dapat dilakukan dengan uji regresi, dengan nilai
patokan VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Kriteria

yang digunakan adalah:
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1) Jika nilai VIF di sekitar angka 1-10, maka dikatakan tidak
terdapat masalah multikolinearitas.
2) Jika nilai Tolerance > 0.10, maka dikatakan tidak terdapat
masalah multikolinearitas.
3. Uji Hateroskedastisitas
Menurut Perdana (2016:49), “Uji heterokedastisitas merupakan
alat uji model regresi untuk mengetahui ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
masalah heterokedastisitas”. Hateroskedastisitas diuji dengan
menggunakan uji koefisien korelasi Rank Spearman yaitu
mengkorelasikan antara absolute residual hasil regresi dengan semua
variabel bebas. Bila signifikan hasil korelasi lebih kecil dari 0.05 (5%)
maka persamaan regresi tersebut mengandung hateroskedastisitas dan
sebaliknya berarti non hateroskedastisitas atau homoskedastisitas.
3.6.2 Pengujian Hipotesis
Elfrianto dan Lesmana (2022:46) mengatakan, “Hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu
rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat
pertanyaan”.
1. Uji t(Uji Parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap variabel bebas (X)
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secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (). Maka untukmenguji signifikan hubungan,

digunakan rumus uji statistik t sebagai berikut :

. rn—2
v1-2
Keterangan :
t = Nilai t hitung

n = Jumlah sampel

r = Nilai koefisien korelasi

Tahap-tahap:

Bentuk pengujian

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifkan antaravariabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifkan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat ().

Kriteria pengambilan keputusan

Ho diterima jika —t tabel <t hitung <t tabel pada o = 5%

Ho ditolak jika t hitung > ttabel atau —thitung < -ttabel

Hp ditdrima

Hj ditolak Hy ditolak

7772 R

label lhiluug liabel

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
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2. Uji F (Simultan)

Uji F maupun uji signifikan serentak digunakan untuk melihat
kemampuan menyeururh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan
keragaman variabel tidak terikat, serta untuk mengetahui apakah semua
variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Rumus uji F
adalah sebagai berikut :

_ Rz / k
~ (1-R)/(n—-k-1)

Fh

Keterangan :
Fn = Nilai f hirung
R? = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independent
n = Jumlah anggota sampel
Adapun tahap — tahapnya adalah sebagai berikut :
1) Bentuk pengujian hipotesis dengan uji F
Ho :rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat ()
Ho; rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y)
2) Kiriteria pengambilan keputusan

Jika -Fnitung < Ftabel, maka berpengaruh signifikan
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Jika Fhitung > Ftabet, maka berpengaruh tidak signifikan (n-k-1).

Hgy diterima Hy ditolak

Fratet Fi

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

3.2.3 Koefisien Detirminasi

Nilai R-Square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaiman variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel
bebas. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-
Square semakin mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Juliandi (2015:158) mengatakan, “nilai
koefisien determinasi (adjust R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
adalah terbatas”.

KD = R? x 100%

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda / Nilai R Square

100% = Persentase Kontribusi



BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan proses yang melibatkan pengamatan, analisis,
dan penyajian informasi terperinci tentang karakteristik, struktur, dan sifat dari
suatu kumpulan data. Objek yang digunakan adalah perusahaan sub sektor
plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2017 -2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh DebtTo
Equity Ratio, Total Assets Turnover dan Earning Per Share terhadap Return
Saham. Jumlah populasi perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang
berjumlah 17 perusahaan dan sampel yang digunakan berjumlah 7 perusahaan

dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.

41.1.1 Return Saham

Variabel terikat (YY) yang digunakaan dalam penelitian ini adalah
return saham. Data yang berkaitan dengan penelitian ini ialah harga
saham dan dividen. Siregar (2021:22) menyatakan, “Harga saham
adalah indikator pengelolaan perusahaan yang digunakan investor
untuk melakukan permintaan dan penawaran saham”. Berikut ini

adalah nilai harga saham close price Desember pada Perusahaan Sub

54
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Sektor Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017 - 2022.
Tabel 4.1

Data Harga Saham Close Price Desember Perusahaan
Sub Sektor Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di BEI periode

2017 — 2022
HARGA SAHAM RATA
No. PER’L\IJQZ/II-?AAN 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 RA-TA
1 IMPC 1025 | 1090 | 940 | 1050 | 1325 | 2550 | 320 | 1,186

2 TRST 300 | 374 | 400 | 380 | 418 | 580 | 735 455
3 AKPI 900 | 725 | 750 | 370 | 555 | 1130 | 1220 807
4 IGAR 520 | 378 | 384 | 340 | 354 | 440 | 466 412
5 YPAS 840 | 965 | 780 | 550 | 430 | 800 | 630 714
6 TALF 420 | 418 | 324 | 272 | 260 | 298 | 302 328
7 APLI 112 72 84 179 | 198 | 206 | 280 162
RATA-RATA 588 | 575 | 523 | 449 | 506 | 858 | 565 580

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2022
Berdasarkan table 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa telah terjadi

penurunan pada 4 perusahaan dengan rata -rata 580. Perusahaan yang
mengalami penurunan harga saham yaitu perusahaan TRST (PT.
Trias Sentosa Tbk) terjadi penurunan sebesar 455, IGAR (PT.
Champion Pacific Indonesia Tbk) sebesar 412, TALF (PT. Tunas
Alfin Tbk) sebesar 328 dan APLI (PT. Asiaplast Industries Thk)
terjadi penurunan sebesar 162.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui sebagai
fenomena masalah secara rata — rata harga saham mengalami
penurunan diduga karena banyaknya yang melakukan penjulan
saham sehingga harga semakin menurun.

Hasil yang dibayarkan oleh perusahaan kepada para pemegang

saham dalam bentuk saham dan uang tunai disebut dividen. Menurut
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Darmawan (2018:12), “Dividen adalah pembagian laba kepada para
pemiliksahamsesuai dengan jumlah saham yang dimilikinya”.
Berikut ini adalah data Dividen Saham pada Perusahaan Sub Sektor
Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017 - 2022.

Tabel 4.2

Data Divden Saham Perusahaan Sub Sektor Plastik dan
Kemasan yang Terdaftar di BEI periode 2017 — 2022

NAMA DIVIDEN
No. PERUSAHAAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
1 IMPC 4 8 10 10 6 22
2 TRST 5 5 5 5 10 20
3 AKPI 12 12 12 0 25 49
4 IGAR 4 4 5 5 5 5
5 YPAS 0 0 0 0 0 0
6 TALF 3 3 6 0 0 0
7 APLI 0 0 0 0 0 0

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2022

Berdasarkan tabel 4.2 dividen saham pada perusahaan sub sektor
plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2017 — 2022. Maka dapat dilihat bahwa terjadi ada 4
perusahaan yang selalu membagikan dividen setiap tahunnya, tetapi
ada 3 perusahaan yang tidak membagikan dividen pada setiap
tahunnya adapun pada perusahaan TALF (PT. Tunas Alfin Tbk.)
hanya membagikan dividen pada tahun 2017-2019 sedangkan tahun
2020 — 2022 tidak membagikan dividen.

Menurut Fahmi (2014:323), “Return merupakan salah satu
motivasi dari para investor dalam berinvestasi. Return (kembalian)

adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas suatu
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investasi. Berikut ini adalah data Return Saham pada Perusahaan Sub
Sektor Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017 - 2022.

Tabel 4.3

Data Return Saham Perusahaan Sub Sektor Plastik dan
Kemasan yang Terdaftar di BEI periode 2017 — 2022

No. NAMA RETURN SAHAM RATA

PERUSAHAAN 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | RATA
1 IMPC 007 | -013 | 013 | 0.27 | 093 | -0.87 | 0.07
2 TRST 026 | 008 | -004 | 011 | 041 | 0.3 0.19
3 AKPI -0.18 | 0.05 | -0.49 | 0.05 | 1.08 | 0.12 | 0.11
4 IGAR -0.27 | 0.03 | -0.01 | 0.06 | 0.26 | 0.07 | 0.02
5 YPAS 0.15 | -0.19 | -0.29 | -0.22 | 0.86 | -0.21 | 0.02
6 TALF 0,01 | -022 | -0.14 | -0.04 | 0.15 | 0.01 | -0.05
7 APLI 036 | 017 | 1.13 | 0.11 | 0.04 | 0.36 | 0.24
RATA-RATA -0.06 | -0.03 | 0.04 | 0.05 | 053 | -0.03 | 0.08

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2022 Berdasarkan

tabel 4.3 return saham pada perusahaan sub sektor
plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2017 — 2022. Maka dapat dilihat bahwa terjadi kecenderungan
peningkatan return saham yang terjadi pada 3 perusahaan. Adapun
perusahaan yang mengalami peningkatan returnsaham yaitu TRST
(PT. Trias Sentosa Tbhk.) sebesar 0,19 , AKPI (PT.Argha Karya Prima
Industri Tbk.) sebesar 0,11 dan APLI (PT. Asiaplast Industries Thk.)
sebesar 0,24. Disamping itu juga terjadi penurunan pada 4 perusahaan
yaitu, IMPC (PT. Impack Pratama Industri Tbk.) sebesar 0,07 , IGAR
(PT. Champion Pacific Indonesia Tbk.) sebesar 0,02 , YPAS (PT.
Yanaprima Hastapersada Tbk.) sebesar 0,02 dan TALF (PT. Tunas

Alfin Tbk.) sebesar -0,05.
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Sementara itu, jika dilihat dari rata- rata return saham pertahunnya,
maka perusahaan lebih cenderung mengalami penurunan pada tahun
2017 — 2019. Sedangkan pada tahun 2020 — 2021 mengalami
penigkatan. Dan pada 2022 mengalami penurunan kembali. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara rata — rata return
saham mengalami peningkatan, hal ini diduga adanya kenaikan harga
saham perusahaan dari tahun ke tahun, kenaikan harga saham
kemungkinan disebabkan oleh meningkatnya laba perusahaan dari

tahun ke tahun.

Debt To Equity Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Debt To Equity Ratio. Data yang berkaitan dengan penelitian ini ialah
data liabilitas dan data ekuitas. Liabilitas merupakan jumlah
keseluruhan utang yang harus dibayarkan oleh suatu entitas atau
individu kepada pihak lain. Berikut adalah tabel data nilai total hutang
pada perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2017 -2022.
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Tabel 4.4
Data Liabilitas Perusahaan Sub Sektor Plastik dan Kemasan yang
Terdaftar di BEI periode 2017 -2022
(dalam jutaan rupiah)

No. NAMA TAHUN RATA-
PERUSAHAAN 2017 2018 2019 2020 2021 2022 RATA

1 IMPC 1,005,656 | 997,975 | 1,092,845 | 1,231,192 | 1,184,949 | 1,210,746 | 1,102,523

2 TRST 524,108 | 2,047,516 | 2,174,561 | 1,956,491 | 2,166,143 | 2,928,515 | 1,773,764

3 AKPI 1,618,713 | 1,836,576 | 1,531,819 | 1,531,819 | 1,872,726 | 1,819,078 | 1,701,789
4 IGAR 71,075 87,283 80,669 72,281 117,903 76,709 85,842
5 YPAS 176,449 | 212,804 | 156,887 | 144,485 | 136,149 | 169,857 | 166,105
6 TALF 155,076 | 176,218 | 320,791 | 454,287 | 522,245 | 610,875 | 325723
7 APLI 171,514 | 298,992 | 206,523 | 200,450 | 200,245 | 189,586 | 215545
RATA-RATA 531,799 | 808,195 | 794,871 | 798,715 | 885766 | 1,000,767 | 767,327

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2022

Berdasarkan tabel 4.4 liabilitas pada perusahaan sub sektor plastik dan
kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 — 2022. Maka
dapat dilihat telah terjadi penurunan liabilitas pada 4 perusahaan dengan rata
—rata 767,327. Perusahaan yang menghasilkan penjualan dibawah rata -rata
yaitu IGAR (PT. Champion Pacific Indonesia Tbk.) terjadi penurunan sebesar
85.842, YPAS (PT. Yanaprima Hastapersada Thk.) sebesar 166.105, TALF
(PT. TunasAlfin Tbk.) sebesar 325.723, dan APLI (PT. Asiaplast Industries
Thbk) terjadi penurunan sebesar 215.545.

Ekuitas merupakan klaim pemilik atau pemegang saham atas aset
perusahaan setelah semua kewajiban terpenuhi. Berikut data Ekuitas pada
perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2017 — 2022.
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Data Ekuitas Pada Perusahaan Sub Sektor Plastik dan Kemasan

yang Terdaftar di BEI periode 2017 -2022

(dalam juataan rupiah)

No. NAMA TAHUN RATA-
PERUSAHAAN 2017 2018 2019 2020 2021 2022 RATA

1 IMPC 1,289,020 | 1,372,223 | 1,408,287 | 1,465,907 | 1,676,548 | 2,224,729 | 1,442,397

2 TRST 1,975,569 | 2,237,384 | 2,174,460 | 2,266,810 | 2,462,688 | 2,848,558 | 2,223,382

3 AKPI 1,126,612 | 1,233,833 | 1,244,955 | 1,313,886 | 1,463,013 | 1,711,465 | 1,348,961
4 IGAR 441,946 | 482,914 | 536,925 | 593,582 | 691,468 786,929 549,367
5 YPAS 127,093 | 118,150 | 121,349 | 131,296 | 122,013 120,642 123,424
6 TALF 766,164 | 808,378 | 1,008,291 | 1,020,185 | 1,047,684 | 1,186,405 | 930,140
7 APLI 227,183 | 204,184 | 212,741 | 205990 | 231,034 278,954 216,226
RATA-RATA 850,512 | 922,438 | 958,144 | 999,665 | 1,099,207 | (1,308,240) | 976,271

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017 -2022

Berdasarkan tabel 4.5 data ekuitas diatas, dapat dilihat telah terjadi penurunan

ekuitas pada 4 perusahaan dengan rata -rata 976.271. Perusahaan yang

mengalami penurunan yaitu IGAR (PT. Champion Pacific Indonesia Tbk.)terjadi

penurunan sebesar 549.367, YPAS (PT. Yanaprima Hastapersada Thk) sebesar

123.424, TALF (PT. Tunas Alfin Tbk) sebesar 930.140, dan APLI(PT. Asiaplast

Industries Thk) terjadi penurunan sebesar 216.226.

Menurut Ekananda (2019:460), “Debt to equity ratio secara langsung

mengukur derajat permodalan suatu perusahaan sekaligus untuk menentukan

tingkat kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban untuk membayar utang,

baik utang jangka Panjang maupun pendek”. Berikut adalah tabel data Debt to

Equity Ratio pada perusahan sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2017 -2022.
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Tabel 4.6
Data Debt To Equity Ratio Pada Perusahaan Sub Sektor Plastik
dan Kemasan yang Terdaftar di BEI periode 2017 -2022

No. NAMA DEBT TO EQUITY RATIO RATA
PERUSAHAAN | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | RATA

1 IMPC 078 | 073 [ 078 [ 084 [ 0,71 | 054 | 0,73
2 TRST 0,27 | 092 | 1,00 | 0,86 | 0,88 | 1,03 | 0.78
3 AKPI 144 | 1,49 | 1,23 | 117 | 128 | 1,06 | 1,32
4 IGAR 016 | 0,18 | 0,15 | 0,12 [ 0,27 | 0,20 | 0,16
5 YPAS 1,39 | 1,80 | 129 | 110 | 1,12 | 141 | 1,34
6 TALF 020 | 022 [ 032 045 [ 0,50 [ 051 | 0,34
7 APLI 075 | 146 | 097 | 097 | 087 | 068 | 1,01

RATA-RATA 071 [ 097 [ 082 079 [ 0,79 | 0,76 | 0,81

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017 -2022

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, rata — rata Debt to Equity Ratio pada masing
— masing perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia diatas menunjukkan bahwa terjadi kecenderungan penurunan yang
terjadi padad4 perusahaan. Adapun perusahaan yang mengalami penurunan
Debt to Equity Ratio yaitu, IMPC (PT. Impack Pratama IndustriTbk.) sebesar
0,73 , TRST (PT. Trias Sentosa Tbk.) sebesar 0,78 , IGAR (PT. Champion
Pacific Indonesia Tbk.) sebesar 0,16 dan TALF (PT. TunasAlfin Tbk.) sebesar
0,34 dan . Sementara itu, jika dillihat dari rata — rata pertahunnya cenderung
mengalami penurunan yaitu tahun 2017 sebesar 0,71, 2020 sebesar 0,79 , 2021
sebesar 0,79. Disamping itu juga terjadi peningkatan pada tahun 2018 sebesar
0,97 dan tahun 2019 sebesar 0,82. Dengan begitu dapat disimpulkan rata — rata
Debt to Equity Ratio dari 7 perusahaan mengalami penurunan yangdisebabkan

oleh jumlah utang relatif lebih kecil dibandingkan dengan total



62

dana pemegang saham atau ekuitas. Data yang berkaitan dengan penelitian

berikut ini yaitu :

4.1.1.3 Total Assets Turnover

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Total Assets Turnover. . Data yang berkaitan dengan penelitian ini

ialah data penjualan dan data total aktiva. Penjualan adalah

pendapatan yang dihasilkan dari aktivitas utama perusahaan dalam

menjual barang atau jasa kepada pelanggan. Berikut data Penjualan

pada perusahan sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2017 -2022.

Tabel 4.7

Data Penjualan Pada Perusahaan Sub Sektor Plastik dan
Kemasan yang Terdaftar di BEI periode 2017 -2022
(dalam jutaan rupiah)

No NAMA TAHUN RATA-
" | PERUSAHAAN 2017 2018 2019 2020 2021 2022 RATA

1 IMPC 1,193,054 | 1,395,298 | 1,495,759 | 1,797,514 | 2,227,367 | 2,808,698 | 1,621,798
2 TRST 2,354,938 | 2,630,918 | 2,566,094 | 2,991,912 | 3,652,442 | 3,819,385 | 2,839,261
3 AKPI 2,064,857 | 2,387,420 | 2,251,123 | 2,230,113 | 2,702,959 | 3,105,631 | 2,457,017
4 IGAR 761,926 777,316 776,541 739,402 970,111 1,083,672 805,059
5 YPAS 302,591 412,833 388,118 303,203 339,039 377,086 353,812
6 TALF 646,087 741,055 924,654 1,022,101 | 1,047,891 | 1,318,100 876,358
7 APLI 382,238 438,050 437,990 325,538 420,717 526,828 400,907

RATA-RATA 1,100,813 | 1,254,699 | 1,262,897 | 1,344,255 | 1,622,932 | 1,862,771 | 1,336,316

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017 -2022

Berdasarkan tabel 4.7 data penjualan diatas, dapat dilihat terjadi penurunan

pada 4 perusahaan dengan rata -rata 1.336.316. perusahaan yang mengalami

penurunan yaitu, IGAR (PT. Champion Pacific Indonesia Tbk) terjadi

penurunan sebesar 805.059, YPAS (PT. Yanaprima Hastapersada Thk) sebesar

353.812, TALF (PT. Tunas Alfin Tbk) sebesar 876.358, dan APLI (PT.

Asiaplast Industries Tbk) terjadi penurunan sebesar 400.907.
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Aktiva merupakan aktiva adalah segala sesuatu yang dimiliki perusahaan
dan memiliki nilai ekonomi. Berikut data Total Aktiva pada perusahan sub

sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017

-2022.
Tabel 4.8
Data Total Aktiva Pada Perusahaan Sub Sektor Plastik dan
Kemasan yang Terdaftar di BEI periode 2017 -2022
(dalam juataan rupiah)

No NAMA TOTAL AKTIVA RATA-
" | PERUSAHAAN 2017 2018 2019 2020 2021 2022 RATA

1 IMPC 2,294,677 | 2,370,198 | 2,501,132 | 2,697,100 | 2,861,498 | 3,435,475 | 2,693,347
2 TRST 3,332,905 | 4,284,901 | 4,349,022 | 4,223,302 | 4,628,831 | 5,777,073 | 4,432,672
3 AKPI 2,745,325 | 3,070,410 | 2,776,775 | 2,644,267 | 3,335,740 | 3,590,544 | 3,027,177
4 IGAR 513,022 | 570,197 | 617,594 | 665863 | 809,371 | 863,638 | 673,281
5 YPAS 303542 | 330,955 | 278236 | 275782 | 258162 | 290,500 | 289,530
6 TALF 921,240 | 984,597 | 1,329,083 | 1,474,472 | 1,569,929 | 1,797,280 | 1,346,100
7 APLI 398,698 | 503,177 | 419264 | 406,440 | 431,280 | 468541 | 437,900
RATA-RATA 1,501,344 | 1,730,634 | 1,753,015 | 1,769,604 | 1,984,973 | 2,317,579 | 1,842,858

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017 -2022

Berdasarkan tabel 4.8 data Total Aktiva diatas, dapat dilihat terjadi
penurunan aktiva pada 4 perusahaan dengan rata -rata 1.842.858.perusahaan
yang mengalami penurunan yaitu, IGAR (PT. Champion Pacific Indonesia
Tbk) terjadi penurunan sebesar 673.281, YPAS (PT. Yanaprima
Hastapersada Tbk) sebesar 289.530, TALF (PT. Tunas Alfin Thk) sebesar
1.346.100, dan APLI (PT. Asiaplast Industries Tbk) terjadi penurunan
sebesar 437.900.

Menurut Rambe et.al (2016:54), “Perputaran aktiva keseluruhan
digunakan untuk mengukur semua aktiva perusahaan, yang dihitung dengan

membagi penjualan dengan total aktiva”. Berikut adalah tabel data
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Total Assets Turnover pada perusahan sub sektor plastik dan kemasan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 -2022.

Tabel 4.9

Data Total Assets Turnover Pada Perusahaan Sub Sektor Plastik
dan Kemasan yang Terdaftar di BEI periode 2017 -2022

NAMA TOTAL ASSET TURNOVER RATA —

NO | bERUSAHAAN | 2017 2018 ] 2019 2020 | 2021 ] 2022 | RATA
1 IMPC 052|059 |060|067]|078| 082 | 063
2 TRST 071|061 059|071|079]| 066 | 0,68
3 AKPI 0,75] 0,97 | 0,85 | 0,67 | 0,65 | 0,86 | 0,81
4 IGAR 149 | 1,36 | 126 | 1,11 | 1,20 | 1,25 | 1,28
5 YPAS 1,00 | 125 | 139 | 1,10 | 1,31 | 1,30 | 1,22
6 TALF 070|075 070| 069|067 | 073 | 071
7 APLI 0,96 | 0,87 | 1,04 | 0,80 | 0,98 | 1,12 | 0,96
RATA-RATA | 087092092082 |091| 096 | 090

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017 -2022

Berdasarkan tabel 4.9 data Total Assets Turnover diatas, dapat dilihat

bahwa terjadi kecenderungan penurunan yang terjadi pada 4 perusahaan.

Adapun perusahaan yang mengalami penurunan Total Asset Turnover

yaitu, IMPC (PT. Impack Pratama Industri Tbk.) sebesar 0,63, TRST (PT.

Trias Sentosa Tbk.) sebesar 0,68, AKPI (PT. Argha Karya Prima Industry

Tbk.) sebesar 0,81 dan TALF (PT. Tunas Alfin Tbk.) sebesar 0,71.

Sementara itu, jika dillihat dari rata — rata pertahunnya cenderung

mengalami peningkatan yaitu tahun 2018 sebesar 0,92 , 2019 sebesar 0,92

,tahun 2021 sebesar 0,91 dan tahun 2022 sebesar 0,96. Disamping itu juga

terjadi penurunan pada tahun 2017 sebesar 0,87 dan tahun 2020 sebesar

0,82. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa rata — rata Total Asset

Turnover dari 7 perusahaan mengalami penurunan, hal ini diduga karena
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adanya penurunan total penjualan dan total asset keseluruhan perusahaan

dan setiap tahunnya.

4.1.1.4 Earning Per Share

Variable bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Earning Per Share. Data yang berkaitan dengan penelitian ini ialah data
laba setelah pajak dan data jumlah saham beredar. Laba setelah pajak
adalah jumlah uang yang tersisa dari pendapatan perusahaan setelah semua
kewajiban pajak telah dibayar. Berikut data Laba Setelah Pajak pada
perusahan sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017 -2022.

Tabel 4.10
Data Laba Setelah Pajak Pada Perusahaan Sub Sektor Plastik

dan Kemasan yang Terdaftar di BEI periode 2017 -2022
(dalam jutaan rupiah)

No NAMA TAHUN RATA-
" | PERUSAHAAN [ 2017 2018 | 2019 | 2020 2021 2022 | RATA
1 IMPC 91,303 | 105523 | 93,145 | 115,805 | 206,588 | 312,502 | 122,473
2 TRST 38,109 | 63,193 | 38011 | 73277 | 200975 | 166,414 | 82,911
3 AKPI 13,333 | 64,226 | 54,355 | 66,005 | 147,822 | 211,687 | 92,905
Z IGAR (72,376) | 44,672 | 60,836 | 60,770 | 104,034 | 102,314 | 39,587
5 YPAS (14,500) | (9,041) | 3,488 | 8334 | (9,484) | (LA411) | (3,769)
6 TALF 21,465 | 43,076 | 27,456 | 18,488 | 22,437 | 44,313 | 26,764
7 APLI (1,329) | (23496) | 9588 | (6,424) | 23,277 | 46,599 323
RATA-RATA 10,871 | 41,293 | 41,111 | 48,036 | 99,378 | 126,060 | 51,599

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2022

Berdasarkan tabel 4.10 data Laba Setelah Pajak diatas, dapat
dilihat bahwa terdapat 4 perusahaan yang mengalami penurunun dengan
rata — rata 51.599. perusahaan yang mengalami penurunan yaitu, IGAR
(PT. Champion Pacific Indonesia Tbk) terjadi penurunan sebesar 39.587,

YPAS (PT. Yanaprima Hastapersada Tbk) sebesar
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(3.769), TALF (PT. Tunas Alfin Tbk) sebesar 26.764, dan APLI (PT.

Asiaplast Industries Tbk) terjadi penurunan sebesar 323.

Jumlah saham beredar merupakan total jumlah saham dari suatu

perusahaan yang telah diterbitkan dan tersedia untuk diperdagangkan di

pasar saham. Berikut data Jumlah Saham Beredar pada perusahan sub

sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2017 -2022.

Tabel 4.11
Data Jumlah Saham Beredar Pada Perusahaan Sub Sektor Plastik

(dalam jutaan rupiah)

dan Kemasan yang Terdaftar di BEI periode 2017 -2022

No NAMA JUMLAH SAHAM BEREDAR RATA-
" | PERUSAHAAN | 2017 2018 2019 2020 2021 2022 | RATA
1 IMPC 4833 | 4833 | 4833 | 4833 | 4833 | 4933 | 4850
2 TRST 2808 | 2808 | 2808 | 2808 | 2808 | 2808 | 2808
3 AKPI 680,000 | 680,000 | 680,000 | 680,000 | 612,248 | 612,248 | 657,416
4 IGAR 972 972 972 972 972 972 972
5 YPAS 668 668 668 668 668 668 668
6 TALF 1353 | 1,353 | 1353 | 1353 | 1,353 | 1353 | 1,353
7 APLI 1362 | 1,362 | 1,362 | 1,362 1362 | 17362 | 1,362
RATA-RATA | 98857 | 98,857 | 98857 | 98,857 | 89,178 | 89,192 | 95,633

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017 -2022

Berdasarkan tabel 4.11 data Jumlah Saham Beredar diatas, dapat

dilihat terjadi penurunan saham pada 6 perusahaan dengan rata — rata

95.633. perusahaan yang mengalami penurunan saham vyaitu, IMPC (PT.

Impack Pratama Industri Thk.) terjadi penurunan sebesar 4.850, TRST (PT.

Trias Sentosa Tbk.) sebesar 2.808, IGAR (PT. Champion Pacific Indonesia

Tbk.) sebesar 972, YPAS (PT. Yanaprima Hastapersada Tbk.) sebesar1.353,

dan APLI (PT. Asiaplast Industries Tbk.) terjadi penurunan sebesar 1.362.
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Menurut Wiyasha (2014:89), “Earning Per Share menggambarkan
jumlah laba yang dihasilkan untuk setiap lembar saham yang dimiliki
investor, pendekatan rasio ini menentukan laba untuk setiap lembar saham
dalam satuan rupiah. Berikut data Earning Per Share pada perusahan sub
sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017 -2022.

Tabel 4.12
Data Earning Per Share Pada Perusahaan Sub Sektor Plastik dan

Kemasan yang Terdaftar di BEI periode 2017 -2022
(dalam jutaan rupiah)

NAMA EARNING PER SHARE RATA-

No [PERUSAHAAN| 2017 2018 2019 2020 2021 2022 RATA
1 IMPC 18,89 21,83 19,27 23,96 42,75 63,35 31,68
2 TRST 13,60 22,50 13,86 26,10 71,57 59,26 29,53
3 AKPI 0,02 0,09 0,08 0,10 0,24 0,35 0,11
4 IGAR -74,46 45,96 62,59 62,52 107,03 | 105,26 40,73
5 YPAS -21,71 -13,53 5,22 12,48 -14,20 -2,11 -6,35
6 TALF 15,86 32,50 20,29 13,66 16,58 32,75 19,78
7 APLI -0,98 -17,25 7,04 -4,72 17,09 34,21 0,24
RATA-RATA -6,97 13,16 18,34 19,16 34,44 41,87 16,53

Sumber : Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2022

Berdasarkan tabel 4.12 data Earning Per Share diatas, dapat dilihat
bahwa terjadi kecenderungan peningkatan yang terjadi pada 4 perusahaan.
Adapun perusahaan yang mengalami peningkatan Earning Per Share yaitu,
IMPC (PT. Impack Pratama Industri Thk.) sebesar 31,68 , TRST (PT. Trias
Sentosa Tbk.) sebesar 29,53 , IGAR(PT. Champion Pacific Indonesia
Tbk.) sebesar 40,73 dan TALF (PT. Tunas Alfin Tbk.) sebesar 19,78.
Sementara itu, jika dillihat dari rata — rata pertahunnya ada 3 tahun

cenderung mengalami peningkatan yaitu tahun 2019 sebesar 18,34 , tahun
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2020 sebesar 19,16 dan tahun 2021 sebesar 34,44 dan tahun 2022 sebesar
41,87. Terdapat juga 3 tahun dibawah rata-rata yaitu pada tahun 2017
sebesar -6,97 dan tahun 2018 sebesar 13,16. Dengan demikian dapat
disimpulkan rata — rata Earning Per Share dari 7 perusahaan plastik

& kemasan mengalami peningkatan di tahun 2018 sampai 2022.

4.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang
digunakan dalam penelitian model yang baik. Uji asumsi Klasik yang digunkan
dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas.
4.2.1Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui setiap variabel
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunkan dalam
penelitian ini yaitu, uji kolmogorov smirnov, grafik histogram dan uji garis
normal p — plot.
a. Uji Kolmogorov Smirnov
Uji Kolmogorov Smirnov yang berdistribusi normal jika nilai residual
diatas 5%. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah penelitian ini
berdistribusi normal atau tidak antara variabel bebas dengan variabel

terikat.
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Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas
One — Sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 42
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation .38318336
Most Extreme Absolute .167
Differences Positive .167
Negative -.104
Test Statistic .167
Asymp. Sig. (2-tailed) .005¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 1724
tailed) 99% Confidence Lower Bound 162
Interval Upper Bound 182

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Data diolah SPSS Versi 23
Berdasarkan uji normalitas kolmogorov smirnov, hasil uji normalitas
ini dengan menghilangkan outlier dan menggunakan nilai Sig. Monte
Carlo yang diperoleh adalah 0.167 dan signifikan pada 0.172 > 0.05, maka
data terdistribusi secara normal.

Grafik Histogram
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Grafik histogram dalam penelitian ini berguna untuk menguji data dalam
bentuk grafis apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data
yang berdistribusi normal jika grafik berbentuk seperti lonceng. Jika
gambar grafik jauh tidak berbentuk seperti lonceng dapat disimpulkan

data tidak berdistribusi normal.

Histogram

Dependent Variable: Return Saham

Mean = 2.29E-16
Std Dev. = 0 963
N=42

Frequency
\
/

AN

T T
3 2 A
Regression Standardized Residual

Gambar 4.1 Hasil Uji Grafik Histogram
Sumber : Data diolah di SPSS Versi 23

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dikatakan normal karena pada gambar
uji grafik histogram. Grafik histogram berbentuk lonceng.
Uji Garis Normal P — Plot

Garis normal p-plot berguna untuk melihat data apakah data
berdisrtibusi normal atau tidak. Data yang menyebar mengikuti garis
diagonal maka data dapat dikatakan terdistibusi normal. Sehingga data

penelitian telah memenuhi asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return Saham
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Gambar 4.2 Hasil Uji P — Plot
Sumber : Data diolah di SPSS Versi 23

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat disimpulkan data menyebar
mengikuti garis diagonal sehingga data yang diuji merupakan data yang
berdistribusi normal dan uji normalitas terpenuhi.

4.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan sebagai pengujian data apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi
yang baik seharusnya bebas multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi
yang baik seharusnya bebas multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi
antar variabel independen. Dengan ketentuan :

a. Bila VIF > 5 maka terdapat masalah multikolinearitas yang serius

b. Bila VIF <5 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas yang serius.
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Tabel 4.14 Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
L DER 742 1.347
TATO 991 1.009|
EPS 742 1.347

Sumber : Data diolah di SPSS Versi 23
Berdasarkan tabel 4.14 diatas menyimpulkan bahwa variabel
independen pada Debt to Equity Ratio (X1) nilai VIF yang tertera pada
tabel sebesar 1.347, Total Assets Turnover (X2) nilai VIF yang tertera pada
tabel sebesar 1.009, Earning Per Share (X3) nilai VIF yang tertera pada
tabel sebesar 1.347. Sehingga berdasarkan sumber tabel maka data tidak
terjadi multikolinearitas dalam variabel independen karena nilai VIF < 10.

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Dalam pengujian heteroskedastisitas ini digunakan untuk
mengetahui data dalam penelitian apakah adanya penyimpangan
(ketidaksamaan varian dan residual untuk semua pengamatan. Dasar
dalam pengujian ini dimana didalam scatterplots, titik-titik pada
scatterplots menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y dan titik-titik juga tidak tidak membentuk suatu pola
tertentu yang teratur maka data dapat di katakan tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: Return Saham

Regression Studentized Residual
bl
o

4 2 0 2
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : Data diolah di SPSS Versi 23

Berdasarkan gambar 4.3 hasil uji heterokedastisitas terlihat titik-
titik pada scatterplot menyebar secara acak diatas angka maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola tertentu
sehingga data penelitian tidak terjadi heterokedastisitas pada model

regresi.

4.3 Analisis Data
4.3.1 Regresi Linier Berganda

Tujuan regresi linear berganda untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen. Debt to equity
ratio, total assets turnover dan earning per share sebagai variabel
independent dan return saham sebagai variabel dependen. Model
persamaan regresi berganda sebagai berikut:

Y =p+blX1+h2X2+...+bnXn+e

Keterangan:



Y = Dependen variabel (Return Saham)

p = Konstanta

b = Koefisien

X1 = Debt to Equity Ratio

X2 = Total Assets Turnover

X3 = Earning Per Share

e = Residual / Error

penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji Linier Berganda
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Adapun hasil pengelolahan data regresi linear berganda dalam

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .088 .098
DER .138 .056 431
1 TATO -.143 .082 -.251
EPS .001 .001 272

Sumber : Data diolah di SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, persamaan regresi linear berganda

dapat di cantumkan formulasi sebagai berikut:

Keterangan:

turnover dan earning per share dalam keadaan tetap yang dimana nilai

tidak mengalami perubahan (sama dengan 0) sehingga nilai return saham

adalah 0.088.

Y =0.088 + 0.138X1 — 0.143X; + 0.001X3

Nilai f = 0.088 yang berartikan jika debt to equity ratio, total assets
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b. Nilai koefisien regresi variabel X1 (DER) sebesar 0.138 dimana bernilai
positif sehingga ketika return saham mengalami kenaikan sebesar 1 satuan
maka terjadi peningkatan DER sebesar 0.138.

c. Nilai koefisien regresi variabel X2 (TATO) sebesar -0.143 dimana bernilai
negatif sehingga ketika return saham mengalami penurunan sebesar 1
satuan maka terjadi peningkatan TATO sebesar -0.143.

d. Nilai koefisien regresi variabel X3 (EPS) sebesar 0.001 dimana bernilai
positif sehingga ketika return saham mengalami peningkatan 1 satuan

maka terjadi peningkatan EPS sebesar 0.001.

4.3.2 Pengujian Hipotesis
4.3.2.1 Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap  variabel
dependen. Pengujian ini nantinya dapat menghasilkan pengaruh
yang signifikan atau tidak antara variabel (X) terhadap variabel

(Y). untuk pengujian menggunakan rumus:

. =2
v1i-—2
Keterangan :
t = Nilai t hitung

n = Jumlah sampel

r = Nilai koefisien korelasi
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Tahap-tahap:

1) Bentuk pengujian
HO: B = 0 tidak ada pengaruh (Tidak ada hubungan antara X
dengan Y)
HO: B # 0 berpengaruh (Terdapat hubungan antara X dengan
Y)

2) Kriteria pengambilan keputusan
HO ditolak jika — thitung > -ttaber dan thitung > teabel
HO diterima jika — thitung < -ttaper dan thitung < teaver dimana df =

n—k

Tabel 4.16 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .088 .098 .891 .378
DER .138 .056 413 2.472 .018
1 1ATO -.143 082 -251| -1.736 091
EPS .001 .001 272 1.626 112

Sumber : Data diolah di SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel 4.16 untuk kriteria uji t pada tingkat kesalahan
pada o = 5% (o = 0,05) dengan derajat kebebasan df=n — k atau 42 — 3 =
39 (dimana n merupakan jumlah sampel dan k sebagai jumlah variabel
independen) dengan membandingkan antara nilai thiwng Masing-masing
variabel bebas dengan nilai twner Sebesar 1.685 sehingga berdasarkan tabel

4.16 dapat diketahui bahwa:
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a. Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Return Saham
Uji parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui Debt To Equity Ratio
secara parsial memiliki pengaruh signifikan atau tidak terhadap return
saham. Uji t yang dihasilkan dari pengelolahan adalah sebagai berikut:
thitng = 2.472 dan tiaver = 1.685
Kriteria Pengambilan Keputusan
1. HO ditolak jika 2.472 > 1.685 dan -2.472 > -1.685

2. HO diterima jika 2.472 < - 1.685 dan -2.472 < -1.685

Daerah Pegg: rimaan HO

Daerah
Penolakan HO

-1.685 0 1.685 2.472
Gambar 4.4 Kriteria Hipotesis 1

Dari gambar dan tabel yang tertera nilai thiung Untuk variabel Debt
To Equity Ratio adalah sebesar 2.472 dimana itu lebih > dari nilai ttabe 1,685
dan nilai signifikan Debt To Equity Ratio sebesar 0.018 < 0,05 yang artinya
dari hasil ini dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dengan kata lain berdasarkan hasil dapat disimpulkan
bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Return
Saham pada perusahaan Sub Sektor Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia.
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b. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return Saham
Uji parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui Total Assets Turnover
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap
Return Saham. Uji t yang dihasilkan dari pengelolahan adalah sebagai
berikut:
thitung = -1.736 dan ttabel = 1.685
Kriteria Pengambilan Keputusan :
1. HO ditolak jika 1.736 > 1.685 dan -1.736 > - 1.685

2. HO diterima jika 1.736 < 1.685 dan -1.736 < -1.685

Daerah Peg:erimaan HO

Daerah
Penolakan HO

-1.736  -1.685 0 1.685

Gambar 4.5 Kriteria Hipotesis 2

Dari gambar dan tabel yang tertera nilai thiung Untuk variabel Total
Assets Turnover adalah sebesar - 1.736 dimana itu lebih > dari nilai tiabel
1.685 dan nilai signifikan Total Assets Turnover sebesar 0.091
> 0,05 yang artinya dari hasil ini dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dengan kata lain berdasarkan hasil
dapat disimpulkan bahwa Total Assets Turnover berpengaruh negatif
signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan Sub Sektor Plastik dan

Kemasan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.



79

c. Pengaruh Earning Per Share Terhadap Return Saham
Uji parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui Earning Per Share

secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap
Return Saham. Uji t yang dihasilkan dari pengelolahan adalah sebagai
berikut:
thing = 1.626 dan twwe = 1.685
Kriteria Pengambilan Keputusan:
1. HO ditolak jika 1.626 > 1.685 dan -1.626 > -1,685

2. HO diterima jika 1.626 < 1.685 dan -1.626 < -1.685

Daerah Pexierimaan HO

Daerah
Penolakan HO

-1.685 0 1.626 1.685

Gambar 4.6 Kriteria Hipotesis 3

Dari gambar dan tabel yang tertera nilai thitung untuk variabel Earning
Per Share adalah sebesar 1.626 dimana itu lebih < dari nilai ttaper 1.685
dan nilai signifikan Earning Per Share sebesar 0.112 > 0,05 yang artinya
dari hasil ini dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa Ho diterima dan Ha
ditolak. Maka dengan kata lain berdasarkan hasil dapat disimpulkan
bahwa Earning Per Share berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
Return Saham pada perusahaan Sub Sektor Plastik dan Kemasan Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
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Uji simultan dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui

variabel (X) Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover , dan Earning Per

Share secara simultan memiliki pengaruh signifikan atau tidak terhadap

variabel (Y) return saham.

Tabel 4.17 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 197 3 .066 3.387 .028b
Residual 737 38 .019
Total .935 41
a. Dependent Variable: Return Saham
b. Predictors: (Constant), EPS, TATO, DER
Ftabe =n—k -1
=42-3-1
=38
Fhitung = 3387 dan Ftabel = 285
Kriteria Pengambilan Keputusan :
1. Hoditolak jika Fnitung > 2.85
2. Hoditerima jika Fhitung < 2.85
HO Diterima
HO Ditolak

2,85

3.3L7

Gambar 4.7 Kriteria Hipotesis 4

Berdasarkan hasil uji Fniung pada tabel diatas dapat dilihat nilai
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Fhitung 3.387 > 2,85 dengan kata lain tingkat signifikan sebesar 0,028 >
0,05. Dimana artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover , dan Earning Per
Share secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return Saham
pada perusahaan Sub Sektor Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia.

4.3.2.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel independent dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaanya,
koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk
mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase Debt to Equity Ratio,
Total Assets Turnover , dan Earning Per Share terhadap Return Saham
maka dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 4592 211 .149 .13931

a. Predictors: (Constant), EPS, TATO, DER

Berdasarkan Tabel 4.18 menggambarkan hasil dari nilai Adjusted
R-Square sebesar 0.149. Dalam hal ini bahwa 14,9% variabel return

saham dipengaruhi oleh peran dari variabel Debt to Equity Ratio,
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Total Assets Turnover dan Earning Per Share. Maka hal ini kontribusi
Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover, dan Earning Per Share
mempengaruhi Return saham hanya sebesar 14,9% sementara 85,1%
adalah kontribusi dari variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian

ini.

4.4 Pembahasan
Dalam pembahasan ini menarasikan hasil dari analisis penelitian, dengan
kata lain menyesuaikan mengenai hasil penelitian terhadap teori penelitian
terdahulu maupun pendapat para ahli. Sebagaimana yang telah dianalisis
terdapat 4 bagian utama yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini,
yaitu sebagai berikut:

4.4.1 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Return Saham

Berdasarkan analisis data yang dihasilkan uji parsial (Uji t) yang
telahdilakukan diatas mengenai pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap
return saham. Dimana berdasarkan analisis data uji parsial (uji t)
menunjukkan thitung Debt To Equity Ratio sebesar 2.472 dan twaner dengan o,
= 0,05 diketahui sebesar = 1.685. Dengan kata lain Debt To Equity Ratio
adalah sebesar 2.472 dimana itu lebih > dari nilai twne 1.684 dan nilai
signifikan Debt To Equity Ratio sebesar 0.018 > 0,05 yang artinya dari
hasil ini dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima. Maka dengan kata lain berdasarkan hasil dapat disimpulkan
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bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap

Return Saham.

DER positif berarti semakin tinggi debt to equity ratio menunjukkan
semakin tinggi komposisi utang perusahaan dibandingkan dengan modal
sendiri sehingga berdampak besar pada beban perusahaan terhadap pihak
luar karena akan menigkatkan solvabilitas perusahaan. Hal ini
dikarenakan perusahaan akan berusaha memenuhi kewajibanhutangnya
dahulu sebelum memberikan return pada investor. Semakin tinggi DER
mencerminkan risiko perusahaan yang relatif tinggi, akibatnya para
investor cenderung menghindari saham — saham yang memiliki nilai DER
yang sangat tinggi. Hasil dari penelitian ini juga menunjukan bahwa
perubahan DER suatu perusahaan masih diperhitungkan oleh investor

untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan Debt
to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham

(Nurmawati et.al 2022), (Yulia 2021) dan (Setiyono dan Amanah 2016)

Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return Saham

Berdasarkan analisis data yang dihasilkan uji parsial (Uji t) yang
telahdilakukan diatas mengenai pengaruh Total Assets Turnover terhadap

return saham. Dimana berdasarkan analisis data uji parsial (uji t)
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menunjukkan thiwung Total Assets Turnover sebesar -1.736 dan tinel dengan
a = 0,05 diketahui sebesar 1.685. Dengan kata lain Total Assets Turnover
adalah sebesar -1.736 dimana itu lebih > dari nilai twahe 1.685 dan nilai
signifikan Total Assets Turnover sebesar 0.091 > 0,05 yang artinya dari
hasil ini dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dengan kata lain berdasarkan hasil dapat disimpulkan
bahwa Total Assets Turnover berpengaruh negatif signifikan terhadap
Return Saham.

Hal ini menunjukkan bahwa perputaran aset yang dimiliki oleh
perusahaan dalam menghasilkan penjualan tidak dapat menjelaskan return
saham yang akan diterima oleh investor. Kemampuan perusahaan untuk
mengoptimalkan aktiva secara efektif dan efisien ternyata tidak
berpengaruh terhadap minat investor untuk membeli saham suatu
perusahaan. Jadi selain hal ini adanya faktor — faktor lain seperti kondisi
pasar, persaingan industri, manajemen perusahaan, kinerja keuangan dan
faktor ekternal lainnya juga dapat memengaruhi return saham. Sehingga
apabila total assets turnover nya meningkat dapat mengakibatkan
menurunnya return saham dan sebaliknya apabila total assets turnover nya
menurun dapat mengkibatkan meningkatnya return saham.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan Total
Assets Turnover berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham

(Setianingsih 2020) dan (Saputra et.al 2015).
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4.4.3 Pengaruh Earning Per Share Terhadap Return Saham

Berdasarkan analisis data yang dihasilkan uji parsial (Uji t) yang
telahdilakukan diatas mengenai pengaruh Earning Per Share terhadap
return saham. Dimana berdasarkan analisis data uji parsial (uji t)
menunjukkan thiung Earning Per Share sebesar 1.626 dan twane dengan o
= 0,05 diketahui sebesar = 1.685. Dengan kata lain Earning Per Share
adalah sebesar 1.626 dimana itu lebih < dari nilai twber 1.685 dan nilai
signifikan Earning Per Share sebesar 0.112 > 0,05 yang artinya dari hasil
ini dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.
Maka dengan kata lain berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa
Earning Per Share berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return

Saham.

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah saham yang beredar akan
berpengaruh besar terhadap laba per lembar saham. Karena keuntungan
perusahaan akan dibagikan keseluruh lembar saham yang diterbitkan oleh
perusahaan. Sehingga investor akan beranggapan tingginya laba per
lembar saham pada suatu perusahaan tidak selalu menunjukkan kinerja
lebih baik dibandingkan dengan perusahaan lain. Dengan begitu earning

per share meningkat dan return saham menurun.

Dengan demikian jika tingkat jumlah uang (rupiah) yang dihasilkan
setiap lembar saham biasa yang beredar semakin meningkat belum tentu

return saham yang akan diterima investor juga akan semakin
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meningkat, karena masih banyak faktor lainnya yang memepengaruhi

return saham.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang earning per share
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return saham (Aisah &
Mandala 2016) dan (Tjoe et.al 2021).

4.4.4 Pengaruh Debt To Equity Ratio, Total Assets Turnover, dan Earning
Per Share Terhadap Return Saham

Berdasarkan analisis data yang dihasilkan uji simultan (Uji F) yang
telah dilakukan atas pengaruh Debt To Equity Ratio, Total Assets
Turnover, dan Earning Per Share terhadap return saham. Debt To Equity
Ratio, Total Assets Turnover, dan Earning Per Share terhadap return
saham secara simultan berpengaruh signifikan. Dimana berdasarkan
analisis data uji simultan (uji F) menunjukkan nilai Fniwng 3.387 > 2,85
dengan kata lain tingkat signifikan sebesar 0.028 > 0,05. Dimana artinya
Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Debt To Equity
Ratio, Total Assets Turnover, dan Earning Per Share secara simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap Return Saham perusahaan sub

sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada bab
sebelumnya oleh penulis tentang pengaruh Debt To Equity Ratio, Total Assets

Turnover, dan Earning Per Share terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub

Sektor Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dimana

populasi 17 perusahaan yang menghasilkan 7 sampel yang digunakan dalam

penelitian. Berikut merupakan kesimpulan berdasarkan hasil dan pembahasan:

a) Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial Debt to
Equity Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Return Saham pada
perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017 — 2022.

b) Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial Total
Assets Turnover berpengaruh negatif signifikan terhadap Return Saham pada
perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017 — 2022.

c) Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial Earning
Per Share berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return Saham pada
perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2017 — 2022.
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d) Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara simultan Debt

To Equity Ratio, Total Assets Turnover, dan Earning Per Share berpengaruh
positif signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan sub sektor plastik

dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 — 2022.

5.2 Saran

Dari hasil kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya maka saran-saran

yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:

a)

b)

Perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia disarankan harus lebih memperhatikan perusahaan dapat
memanfaatkan aktiva yang dimiliki dengan menurunkan hutang, karena apabila
perusahaan memiliki terlalu banyak hutang maka biaya modalnya terlalu tinggi
dan labanya akan tertekan. Di lain pihak, jika aset terlalu rendah, penjualan yang
menguntungkan akan hilang. Dengan begitu Perusahaan sub sektor plastikdan
kemasan dapat memiliki Return Saham yang Tinggi untuk menunjang Kinerja
perusahaan.

Perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia harus lebih memperhatikan posisi hutang perusahaan. Semakin besar
hutang perusahaan maka semakin besar pula bunga hutang yang harus
dikeluarkan.

Perusahaan sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia disarankan sebaiknya megoptimalkan penjualan dan pendapatan untuk

meningkatkan harga per lembar saham.
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d) Peneliti berikutnya diharapkan menggunakan variabel independen berbeda, yang
belum dimasukan dalam penelitian ini karena masih banyak terdaftar rasio
keuangan lainnya yang mungkin berpengaruh terhadap Return Saham. Agar
hasil penelitian lebih akurat, maka objek penelitian ditambahkan dan periode
diperpanjang. Selain itu, variabel penelitian yang tidak konsisten dan signifikan

agar menjadi penelitian yang akan datang.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah. Dalam penelitian ini peneliti hanya berfokus pada variabel Debt To Equity
Ratio, Total Assets Turnover, dan Earning Per Share. Namun, ada beberapa faktor-
faktor lain yaitu faktor ekternal maupun internal perusahaan serta rasio keuangan

lainnya sehingga penelitian ini masih memiliki keterbatasan.
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